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ABSTRAK 

Sahir. 2023. Pengaruh Penggunaan Media Kartu Warna Terhadap Keterampilan 

Membaca Pantun Siswa Kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sulfasyah dan Pembimbing II Tarman 

A. Arif. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan 

media kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun pada siswa kelas V 

UPTD SDN Negeri 98 Barru. 

Jenis Penelitian ini menggunakan pre-experimental designs dengan tipe 

one-goup pretest-posttest design yaitu sebuah eksprimen yang dalam 

pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas tanpa melibatkan kelas yang lain 

(kelas pembanding) yang bertujuan untuk mengetahui dalam penggunaan media 

kartu warna dalam  membaca pantun pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 

Barru. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 

Barru dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Data dianalisis dengan statistik 

deskriptif. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan media kartu warna 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca pantun. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum menggunakan media kartu warna tergolong rendah dengan skor 45 dan 

skor tertingginya 85. Tetapi setelah menggunakan media kartu warna keterampilan 

membaca pantun tergolong tinggi dengan skor terendah 65 dan skor tertinggi 100. 

Sehingga jika dikaitkan dengan kategori hasil belajar setelah membaca pantun atau 

diberikan media kartu warna dengan kategori sangat baik terdapat 65%, baik 25%, 

cukup 10% dan kurang 0%. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kartu warna memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan membaca pantun kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru setelah 

diperoleh thitung= 9,811 dan ttabel= (0,05= 1,725 maka diperoleh 9,811 > 1,725. 

Sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan media kartu warna 

berpengaruh positif karena nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 

 

Kata Kunci: Media Kartu Warna, Membaca Pantun di SD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media pembelajaran salah satu komponen penting yang menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Pembelajaran akan berlangsung optimal dan 

efektif apabila guru menggunakan media untuk membantu proses penyampaian 

materi sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru. Hal 

ini sesuai pendapat Asyad (2017:78) bahwa media pembelajaran merupakan alat 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada 

penerima pesan. Dalam proses pembelajaran, media dapat diartikan sebagai alat 

perantara yang dijadikan sebagai wadah dari informasi pelajaran. Ada beberapa 

media pembelajaran yang dapat digunakan guru salah satunya media kartu warna. 

Kartu warna merupakan kartu yang berisi teks dan gambar yang mengingatkan atau 

menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan kartu tersebut. 

Oleh karena itu, untuk dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membaca, maka diperlukan model pembelajaran yang tepat. Sehingga tidak 

menjadikan proses pembelajaran bersifat verbalisme akan tetapi peran siswa akan 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Disini peneliti menggunakan model 

pembelajaran yang cocok untuk masalah diatas. Dilihat dari permasalahannya maka 

peneliti memilih model pembelajaran yang kooperatif learning karena model 

pembelajaran  kooperatif learning sangat mudah untuk diterapkan dan juga model 

pembelajaran ini dapat memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu 

sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh guru. 
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Keterampilan membaca adalah aktifitas yang kompleks yang melibatkan 

berbagai faktor yang datangnya dari dalam diri pembaca dan faktor luar. Selain itu, 

keterampilan membaca juga dapat dikatakan sebagai jenis kemampuan manusia 

sebagai produk belajar dari lingkungan, dan bukan kemampuan yang bersifat 

instingtif, atau naluri yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu, proses membaca 

yang dilakukan oleh seorang yang dapat membaca merupakan usaha mengolah dan 

menghasilkan sesuatu melalui penggunaan modal tertentu. Oleh karena itu, 

kemahiran guru dalam mengarahkan peserta didik sangat diperlukan. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 20 Januari 2023 yang 

dilakukan di kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru menunjukkan bahwa tes awal 

kemampuan membaca pantun masih rendah. Dari penilaian terhadap tugas 

membaca pantun diperoleh bahwa hasil nilai rata-rata siswa hanya 58,75. Nilai 

siswa di bawah 70 berjumlah 16 siswa atau 76,2%, dan siswa yang mendapat nilai 

diatas 70 berjumlah  5 siswa atau sekitar 23,8% dari total keseluruhan siswa 21 

orang. Sehingga banyak siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang sudah ditetapkan dengan nilai 

70. 

Guru kelas V kurang sekali memanfaatkan alat peraga ketika proses 

pembelajaran, yang sering di temukan adalah ketika melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar membaca dan menulis di kelas V guru hanya memberi contoh membaca 

dan menulis dan siswa menirukan. Sehingga yang terjadi, pada dua bulan pertama 

masuk sekolah, siswa banyak yang hanya hafal apa yang diucapkan guru dan 
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mengutip apa yang ditulis oleh guru tanpa bisa membaca dalam arti yang 

sebenarnya 

Penggunaan media kartu warna dipandang sebagai media yang cukup 

efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pantun. Media kartu warna 

merupakan sarana untuk memancing, mendorong minat dan memotivasi peserta 

didik dalam membaca pantun karena tampilanya yang menarik dan lebih realistis. 

Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang memiliki ciri-ciri 

tertentu, terkait pada sajak atau rima akhir dan terdapat sampiran dan isi. Soetarno , 

mengatakan pantun merupakan puisi lama yang memiliki ketentuan-ketentuan 

sebagai berikut : (1) satu bait terdiri atas empat baris, (2) tiap baris terdiri 8-12 suku 

kata, (3) dua baris pertama disebut sampiran dan dua baris berikutnya disebut isi 

pantun, (4) pantun mementingan rima akhir dengan pola a-b-a-b.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Werner dikutip 

dalam Al-Nughaimish (2011) bahwa pada umumnya setiap hari pelajar 

menggunakan waktu komunikasinya yaitu 55% untuk mendengarkan, 23% untuk 

berbicara, 13% untuk membaca dan 8% untuk menulis. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa waktu yang digunakan bagi pelajar untuk mendengar atau 

membaca lebih banyak dibandingkan dengan berbicara, membaca dan menulis. 

Seseorang tidak akan pernah bisa membaca dan menulis dengan baik sebelum 

mampu berbicara dengan baik, begitupun dengan mendengarkan. Oleh karena itu, 

sebaiknya kemampuan membaca dilatih sejak duduk di sekolah dasar. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan media 
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kartu warna dalam pembelajaran. Penelitian Amzah (2018) dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Membaca Pantun Melalui Media Kartu Gambar pada 

Siswa Kelas V SD Negeri I Nepa Mekar Kec. Lakudo Kab. Buton”. Penelitian ini 

berlangsung dengan tiga siklus yaitu pada siklus 1 nilai rata-rata siswa adalah 5,2 

atau 13,7% ketuntasannya. Siklus 2 nilai rata-rata siswa adalah 6, 5 atau 50% 

ketuntasan. Siklus 3 nilai rata-rata siswa adalah 7,5 atau 100% ketuntasan. Dari 

hasil siklus 1,2,dan 3 maka dengan menggunakan metode tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya Dwi Astuti, Rini (2017) dengan 

judul “Penggunaan Media Kartu Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pantun di Kelas V SDN Sumbersari 01 Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi”. 

Penelitian ini berlangsung dengan tiga siklus. Pada siklus I nilai rata-rata siswa nilai 

rata-rata siswa sebesar 69,50, (2) pada siklus II, nilai rata-rata siswa sebesar 74,41, 

dan (3) pada siklus III, nilai rata-rata siswa adalah 83,06. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kartu seri dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pantun siswa 

Sejalan dengan itu penelitian dari Rahmayanti, D., Safruddin, S., & Setiawan, 

H. (2021) dengan judul:“Pengaruh Pemanfaatan Media Kartu Berwarna Terhadap 

Kemampuan Membaca pantun Siswa Kelas V SDN 7 Ampenan Tahun Pelajaran 

2019/2020”. Pedagogia: Jurnal Pendidikan Dasar. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

ada pengaruh pemanfaatan media kartu berwarna terhadap kemampuan membaca 

pantun siswa. Dapat dilihat dari nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi sebesar 

76 di bandingkan dengan nilai kelas kontrol sebesar 69. Hal ini diperkuat dari hasil uji 

hipotesis menggunakan uji T-test yakni hasil thitung (2,870) > ttabel (2,024), sehingga 
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Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh pemanfaatan media kartu 

berwarna terhadap kemampuan membaca pantun siswa. Beberapa penelitian yang 

relevan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil ketiga penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan media kartu warna dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pantun siswa dan pada dasarnya memiliki kesamaan yang 

merujuk pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan media yang sama. 

Namun, perbedaan hanya pada jenis penelitian, kelas dan lokasi penelitian. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media kartu warna merupakan 

media yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca pantun. Penggunaan 

media kartu warna dalam pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian siswa 

untuk belajar, khususnya belajar membaca pantun.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah 

media kartu warna juga memberi pengaruh terhadap keterampilan membaca pantun 

siswa, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Media Kartu 

Warna Terhadap Keterampilan Membaca Pantun Siswa Kelas V UPTD SDN 

Negeri 98 Barru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu “Apakah pengaruh media kartu warna terhadap 

keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh media kartu warna terhadap 

keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru, 

memiliki beberapa manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam pengembangan teori 

pendidikan maupun kurikulum pendidikan di Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

1) Membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pantun. 

2) Meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa dengan 

pembelajaran yang lebih menarik.  

b. Bagi Guru 

1) Memberikan masukan penggunaan media kartu warna bagi para guru 

dalam pembelajaran membaca pantun. 

2) Memberikan kemudahan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

keterampilan membaca pantun. 

3) Membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

kemampuan membaca pantun 

c. Bagi Peneliti 
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1) Menambah pengalaman dan pengetahuan khususnya dalam mencari 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi membaca pantun. 

2) Memberikan bahan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan media 

kartu warna dalam pembelajaran. Penelitian Amzah (2018) dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Membaca Pantun Melalui Media Kartu Gambar pada 

Siswa Kelas V SD Negeri I Nepa Mekar Kec. Lakudo Kab. Buton”. Penelitian ini 

berlangsung dengan tiga siklus yaitu pada siklus 1 nilai rata-rata siswa adalah 5,2 

atau 13,7% ketuntasannya. Siklus 2 nilai rata-rata siswa adalah 6, 5 atau 50% 

ketuntasan. Siklus 3 nilai rata-rata siswa adalah 7,5 atau 100% ketuntasan. Dari 

hasil siklus 1,2,dan 3 maka dengan menggunakan metode tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selanjutnya Dwi Astuti, Rini (2017) dengan judul “Penggunaan Media 

Kartu Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pantun di Kelas V SDN 

Sumbersari 01 Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi”. Penelitian ini 

berlangsung dengan tiga siklus. Pada siklus I nilai rata-rata siswa nilai rata-rata 

siswa sebesar 69,50, (2) pada siklus II, nilai rata-rata siswa sebesar 74,41, dan (3) 

pada siklus III, nilai rata-rata siswa adalah 83,06. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kartu seri dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pantun siswa. 
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Sejalan dengan itu penelitian dari Rahmayanti, D., Safruddin, S., & Setiawan, 

H. (2021) dengan judul:“Pengaruh Pemanfaatan Media Kartu Berwarna Terhadap 

Kemampuan Membaca pantun Siswa Kelas V SDN 7 Ampenan Tahun Pelajaran 

2019/2020”. Pedagogia: Jurnal Pendidikan Dasar. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

ada pengaruh pemanfaatan media kartu berwarna terhadap kemampuan membaca 

pantun siswa. Dapat dilihat dari nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi sebesar 

76 di bandingkan dengan nilai kelas kontrol sebesar 69. Hal ini diperkuat dari hasil uji 

hipotesis menggunakan uji T-test yakni hasil thitung (2,870) > ttabel (2,024), sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh pemanfaatan media kartu berwarna 

terhadap kemampuan membaca pantun siswa. Beberapa penelitian yang relevan di 

atas dapat disimpulkan bahwa hasil ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan media kartu warna dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pantun siswa dan pada dasarnya memiliki kesamaan yang merujuk 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan media yang sama. Namun, 

perbedaan hanya pada jenis penelitian, kelas dan lokasi penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 

mengenai membaca pantun pada siswa pernah dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui perbandingan kemampuan membaca pantun.  

2. Hakikat Keterampilan Membaca 

Gordon (2014:56) berpendapat bahwa keterampilan adalah sebuah 

kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. 

Sedangkan Dunette (2016:86) keterampilan berarti mengembangkan pengetahuan 

yang dapat melalui training dan pengelaman dalam melaksanakan beberapa 
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tugas. Nadler (2016:97) ketarampilan harus dilakukan dengan praktek sebagai 

pengembangan aktivitas 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keterampilan setiap orang harus diasah melalui program training atau 

bimbingan lain. 

Tarigan (2017:23) Menyatakan bahwa membaca adalah menyerap huruf 

atau symbol grafis yang kemudian diubah menjadi ucapan atau proses 

pengertian dalam otak. Membaca bukan hanya persepsi visual tetapi 

kemampuan menyerap makna symbol grafis dan kemampuan merefleksi 

symbol tersebut, sementara itu, Leow (2014:31) menyataka bahwa membaca adalah 

suatu proses psikolingustik dimana membaca menggunakan kemampuan untuk 

menyimpulkan arti yang dimaksudkan oleh membaca. 

Keterampilan membaca itu sendiri berasal dari kata terampil dan baca.  

Terampil berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan (Tim 

Penyusun Kamus 2015: 1180). Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2015: 7) 

keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas 

seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan afektif (nilai-nilai 

moral). Sementara baca berarti mengeja atau melafalkan apa yang tertulis dan 

mengucapkan (Tim Penyusun Kamus, 2015: 83). 

Keterampilan membaca adalah suatu keterampilan dalam kegiatan yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan,  

Dalman (2013:5). Keterampilan membaca menurut Klein,dkk dalam Rahim 

(2018:3) definisi mencakup (1) membaca merupakan proses; (2) membaca 
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adalah strategi; dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan 

suatu proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki 

oleh pembaca. Purnama Sari (2014:12) keterampilan membaca adalah keterampilan 

mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk pemahaman diam-diam atau 

mengujaran keras-keras.Kegiatan membaca dapat bersuarabdan tidak dapat pula 

bersuara. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpukan bahwa 

keterampilan membaca adalah suatu kerampilan dalam mengenal dan 

memahami tulisan dalam bentuk huruf, kata dan kalimat dalam bacaan guna 

memperoleh informasi yang terdapat dalam bacaan. Dengan membaca kita 

dapat mengetahi isi dunia dan pola piker kita menjadi berkembang. 

3. Hakikat Pantun  

a. Pengertian Pantun  

Waridah, (2014: 34) mengemukakan pantun merupakan salah satu jenis 

puisi lama. Kata ‘pantun’ berasal dari akar kata ‘tun’ dalam bahasa kawi (Jawa 

Kuno), berarti tuntun-atuntun, dalam bahasa Indonesia berarti mengatur. 

Purnama (2014:53) pantun juga ialah suatu karya yang dapat menghibur 

dan juga mendidik serta juga menegur. Dalman (2013:76) pantun adalah suatu 

ungkapan perasaan dan juga suatu pikiran. 

Dapat disimpulkan bahwa arti kata pantun pada umumnya adalah sama 

dengan aturan susunanya. Pantun merupakan sebuah karya yang tidak hanya 

mempunyai rima dan juga irama yang indah, tetapi juga memiliki makna yag 

penting. Pantun tersebut awalnya adalah karya sastra Indonesia lama yang 
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diungkapkan dengan secara lisan, tetapi dengan seiring berkembangnya zaman 

sekarang pantun itu mulai diungkapkan dengan tertulis.  

b. Ciri-ciri pantun  

Ciri-ciri pantun adalah aturan yang digunakan dalam membuat pantun. 

Berikut ini ciri-ciri pantun yang dijadikan acuan dalam penelitian ini:  

1) Setiap baris terdiri dari 8-10 suku kata. 

2) Setiap bait terdiri dari 4 baris. 

3) Setiap bait paling banyak terdiri dari 4 kata 

4) Baris satu dan dua dinamakan sampiran, baris tiga dan empat dinamakan isi.  

5) Mementingkan rima akhir disebut a-b-a-b.  

c. Contoh-Contoh Pantun  

1) Religi 

Berdayung sampan ke arah barat 

Aku tiada merasa lelah 

Pegang kiat untuk jadi orang hebat 

Giat usaha utamakan ibadah 

2) Jujur 

Keris Siginjai asset budaya 

Siginjai koleksi museum adat 

Agar hidupmu penuh cahaya 

Budayakanlah jujur setia saat 

3) Toleransi 

Kajang Lako adalah rumah adat 
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Ciri khasnya jadi kebanggaan 

Jika terdapat silang pendapat 

Selesaikanlah dengan mufakat 

4) Disiplin 

Angso duo kebanggaan Jambi 

Objek wisatanya Danau Sipin 

Biasakanlah disiplin sejak dini 

Kelak kau sukse jadi pemimpin 

5) Kerja Keras 

Hidup terhotmat mengikuti adat 

Adat berkembang ikut peradapan 

Belajar gigih dan bekerja giat 

Sukses tiada tara akan kau dapatkan 

6) Kreatif 

Mak inang selendang la mak inang 

Syair lagu Jambi, ragam melayu 

Janganlah suka meniru karya orang 

Berinovasilah ciptakan yang baru 

7) Mandiri 

Gentala Arassy bentuknya lurus 

Menjadi ikon Kota Jambi 

Berkarya bersama memanglah bagus 

Lebih lah elok berkarya sendiri 
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8) Demokratis 

Batik Jambi menawan hati 

Motifnya durian terbelah 

Tanda kita menghargai demokrasi 

Satukanlah pendapat dengan musywarah 

9)  Rasa Ingin Tahu 

Lenggang gemulai penari Jambi 

Kenakan tengkuluk aneka warna 

Belajarlah terus mengasah diri 

Bentang sayapmu jelajahilah dunia 

10) Semangat Kebangsaan 

Jeruk purut judul lagunya 

Pengiring tarian sekapur sirih 

Untuk mengharumkan nama Negara 

Prestasi dunia harus kita raih 

11) Cinta Tanah Air 

Olah raga namanya tradisi 

Pelatihnya sungguh gagah perkasa 

Kalau kau memang generasi hebat 

Lestarikan budaya identitas bangsa 

12) Menghargai Prestasi 

Serentak bak regam semboyan kami 

Sepucuk Jambi Sembilan lurah 
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Berpaculah tingkatkan kompetensi 

Janganlah semata memburu hadiah 

13) Bersahabat/Komunikatif 

Tapa Malenggang ikon Batanghari 

Berdiri kokoh di simpang empat 

Satu musuh pun jangan kau cari 

Seribu teman harus kau dapat 

14) Cinta Damai 

Gulai tempoyak menu khas Jambi 

Selalu hadir di setiap hidangan 

Sejuk di mata damai di hati 

Hidup yang damai dalam persatuan 

15) Gemar Membaca 

Sungai Batanghari kebanggaan Jambi 

Melintas di tengah Pulau Sumatera 

Mari giatkan gerakan literasi 

Intelek berwawasan kreatif berkarya 

16) Peduli Lingkungan 

Tarian memukau selampit delapan 

Selendang berfungsi sebagai properti 

Mari bersama peduli lingkungan 

Untuk melakukan reboisasai 

17) Peduli Sosial 
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Alat music Jambi kolintang kayu 

Alat termasuk music perkusi 

Bukakanlah hati ulurkan tanganmu 

Mari peduli untuk berbagi 

18) Tanggung Jawab 

Musik tradisi sungguhlah merdu 

Diselingi dengan selingan rebab 

Utamakan tugas kewajibanmu 

Pertanda engkau bertanggung jawab 

d. Pantun berdasarkan Bentuknya  

1) pantun Karmina Ciri-ciri pantun karmina yaitu pantun terdiri dari 2 baris 

yang terdiri dari sampiran pada baris pertama, dan isi pada baris kedua, 

memiliki pola rima atau sajak yang sama, yaitu a-a setiap baris terdiri dari 

8 sampai 12 kata. Contoh : Satu titik, dua koma Adik cantik, abang yang 

punya  

2) Seloka Ciri-ciri seloka yaitu baris kedua dan keempat pada bait pertama 

digunakan sebagai baris pertama dan ketiga di bait kedua, baris kedua dan 

keempat pada bait kedua digunakan sebagai baris pertama dan ketiga di bait 

ketiga dan begitu seterusnya. Contoh : Merah-merah buah di dalam hutan 

Buah matang di dalam keranjang  Segenggam cinta aku sampaikan Hanya 

untukmu kekasih tersayang  

3) Taliban Ciri-ciri talibun yaitu jika satu bait berisi 6 baris, maka 3 baris 

pertama merupakan sampiran sedangkan 3 baris selanjutnya adalah isi. 
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Sajaknya menjadi a-b-c-a-b-c, jika satu bait berisi 8 baris, maka 4 baris 

pertama merupakan sampiran sedangkan 4 baris selanjutnya adalah isi. 

Sajaknya menjadi a-b-c-d-a-b-c-d. Contoh : Kalau anda ingin sukses dunia 

akhirat Belajar yang rajin, beribadah yang banyak Kelak surge menunggu 

di atas. 

4. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Karsidi (2015:112) media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Arsyad (2017:83) menyatakan “media adalah alat yang menyampaikan atau 

mengantarkan pesan-pesan pengajaran”. Hamalik (2016:18) media merupakan 

bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui media guru akan 

lebih mudah dalam menyampaikan materi dan siswa akan lebih terbantu dalam 

belajar.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima. Adanya media dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses 

belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seorang  

dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif 

dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat  

melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai pelajar dan guru sebagai fasilitator. 
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Dalam pembelajaran diperlukan komunikasi yang baik antara 

pengajar dan pelajar, maka diperlukan media pembelajaran, Yudhi  (2018:90) 

mengatakan bahwa media pembelajaran adalah “segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 

dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.” Azhar (2020:34) 

mengemukakan pula bahwa, media pembelajaran adalah perantara yang membawa 

pesan atau informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 

pengajaran antara sumber dan penerima. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah sarana 

penyampaian pesan pembelajaran yang terkait dengan model pembelajaran 

langsung yaitu dengan cara guru berperan sebagai penyampai informasi.  

Sehingga dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien. 

Penggunaan dari setiap alat/media yang dapat membantu pembelajaran di 

dalam penerapan metode penelitian ini sangat dibutuhkan, tentunya sebelum 

mengetahui segala macam penggunaan media kita lebih dahulu mengkaji berbagai 

fungsi dari media, Menurut Asyhar (2012: 42) media memiliki beberapa fungsi 

dalam pembelajaran diantaranya yaitu: 

1) Sebagai sumber belajar, yaitu sebagai penyalur, penyampai, penghubung 

pesan/pengetahuan dari pebelajar kepada pembelajar.  

2) Fungsi semantic, yakni fungsi media dalam memperjelas arti dari suatu kata, 

istilah, tanda atau simbol.  
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3)  Fungsi fiksatif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan kemampuan media untuk 

menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu objek atau kejadian 

sehingga dapat digunakan kembali sesuai keperluan.  

4) Fungsi manipulatif, yakni fungsi yang berkaitan dengan kemampuan media 

untuk menampilkan kembali suatu objek atau peristiwa/kejadian dengan 

berbagai macam cara, teknik, dan bentuk.  

5) Fungsi distributive, maksudnya dalam sekali penampilan suatu objek atau 

kejadian dapat menjangkau pengamat yang sangat besar dalam kawasan yang 

sangat luas. 

6) Fungsi psikomotorik adalah fungsi media dalam meningkatkan keterampilan 

fisik peserta didik.  

7) Fungsi psikologis, yakni fungsi yang berkaitan dengan aspek psikologis yang 

mencakup fungsi atensi (menarik perhatian), fungsi afektif (menggugah 

perasaan/emosi), fungsi kognitif (mengembangkan kemampuan daya pikir), 

fungsi imajinatif dan fungsi motivasi (mendorong peserta didik 

membangkitkan minat belajar). 

8) Fungsi sosio-kultural, yakni media pembelajaran dapat memberikan 

rangsangan persepsi yang sama kepada peserta didik.  

Susanto (2014: 321) mengemukakan beberapa hasil penelitian yang 

menunjukkan dampak positif dari penggunaan media pembelajaran di kelas, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Penyampaian pelajaran tidak kaku.  

2) Pembelajaran bisa lebih menarik.  
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3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkanya teori belajar dan 

prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi sisa, umpan 

balik dan penguatan.  

4) Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat, karena kebanyakan media 

hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan isi 

pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak, dan kemungkinan dapat diserap 

oleh siswa lebih besar.  

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila integrasi kata dan gambar 

sebagai media pembelajaran dapat mengomunikasikan elemen-elemen 

pengetahuan dengan cara yang terorganisasi dengan baik, spesifik dan jelas.  

6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana saja diinginkan atau 

diperlukan, terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan 

secara individu.  

7)  Sikap positif siswa terhadap apa mereka pelajari dan terhadap proses belajar 

dapat ditingkatkan.  

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.  

5. Media Alat Peraga 

a. Pengertian Alat Peraga 

Media pembelajaran dipandang sebagai segala bentuk peralatan fisik 

komunikasi berupa hardware dan software dari teknologi pembelajaran. Alat 

peraga adalah media alat bantu pembelajaran dan segala macam benda yang 

digunakan untuk memperagakan materi pelajaran.  
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Sementara itu menurut Siti Adha dkk, (2014: 19) alat peraga adalah sebagai 

berikut :  

Satu di antara beberapa cara untuk untuk mengaktifkan siswa berinteraksi 

dengan materi ajar diperlukan suatu alat bantu yang disebut alat peraga. 

Dalam interaksi ini siswa akan membentuk komunitas yang memungkinkan 

mereka untuk mencintai proses pembelajaran. Pemanfaatan alat peraga 

dalam pembelajaran bahasa indonesia sangat diperlukan karena dengan 

menggunakan alat peraga siswa berpikir abstrak sehingga penggunaan alat 

peraga sangat diperlukan dalam menjelaskan dan menanamkan konsep 

pembelajaran.  

 

Arsyad mengatakan, “Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran 

dengan segala macam benda yang digunakan untuk memperagakan materi 

pelajaran”(Arsyad, 2017: 9).  

Nana Sudjana (2014: 99) mengatakan bahwa alat peraga dalam mengajar 

memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar 

mengajar yang efektif. Alat peraga disini mengandung arti bahwa segala sesuatu 

yang masih bersifat abstrak lalu dikonkretkan untuk menjelaskannya kembali agar 

siswa lebih memahaminya. Menurut Sulaiman (2015: 107) menyatakan bahwa alat 

peraga merupakan media pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-

ciri dari konsep yang dipelajari.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah 

media pengajaran yang diartikan sebagai semua benda yang menjadi perantara 
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untuk membantu menanamkan dan memperjelas konsep dalam proses 

pembelajaran seuai dengan tujuan yang diharapkan.  

b. Fungsi dan Nilai Alat Peraga  

Sementara itu fungsi dan nilai alat peraga menurut Sudjana, (2015: 99) alat 

peraga memegang peranan penting dalam menciptakan proses pembelajaran. ada 

enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses blajar mengajar, yaitu: 

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 

fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 

situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan salah satu unsur 

yang harus dikembangkan guru. 

3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi 

pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan alat peraga 

harus melihat tujuan dan bahan pelajaran. 

4) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 

dalam arti digunaan sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih menarik 

perhatian siswa. 

5) Penggunaan alat peraga dlam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 

proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian 

yang diberikan guru. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Alat Peraga  

Kelebihan penggunaan alat peraga menurut Nana Sudjana, (2014: 64) 

adalah sebagai berikut :  

1) Menumbuhkan minat siswa karena pelajaran menjadi lebih menarik. 

2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan mudah 

bosan. 

4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti :mengamati, 

melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya.  

Sementara itu kekurangan penggunaan alat peraga dalam pengajaran 

menurut Nana Sudjana, (2014: 64) diantaranya: 

1) Memerlukan alat peraga yang cukup banyak.  

Dalam proses pembelajaran membutuhkan berbagai alat penunjang dalam 

penggunaan alat peraga. 

2) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan.  

Dalam kegiatan proses belajar mengajar banyak waktu yang diperlukan guru 

untuk mempersiapkan terlebih dahulu. 

3) Membutuhkan perencanaan yang cukup matang  

d. Prinsip-prinsip Penggunaan Alat Peraga  

Dengan menggunakan alat peraga hendaknya guru memperhatikan 

sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat peraga dapat mencapai hasil yang 
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baik. Menurut Nana Sudjana, (2014: 14) menjelaskan bahwa dalam penggunaan 

alat peraga memiliki prinsipprinsip alat peraga diantaranya:  

1) Menentukan jenis alat peraga dengan tepat sesuai dengan tujuan dan bahan 

pelajaran yang akan diajarkan. 

2) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat artinya 

diperhitungkan apakah penggunaan alat peraga sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

3) Menyajikan alat peraga dengan tepat, teknik dan metode penggunaan alat 

peraga dalam pengjaran harus disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, 

waktu dan sarana yang ada. 

4) Menempatkan atau memperhatikan alat peragaan pada waktu tempat dan 

situasi yang tepat. 

e. Karakteristik Alat Peraga  

Karakteristik alat peraga menurut Ruseffendi, (2016: 131) menyebutkan 

bahwa alat peraga yang digunakan hendaknya memiliki karakteristik tertentu. Alat 

peraga yang digunakan harus memiliki sifat sebagai berikut: 

1) Tahan lama (terbuat dari bahan yang cukup kuat). 

2) Bentuk dan warnanya menarik. 

3) Sederhana dan mudah di kelola (tidak rumit). 

4) Ukurannya sesuai (seimbang)dengan ukuran fisik anak. 

5) Dapat mengajikan konsep matematika (tidak mempersulit pemahaman) 

6) Sesuai dengan konsep pembelajaran. 

7) Dapat memperjelas konsep (tidak mempersulit pemahaman). 
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8) Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep berpikir yang 

abstrak bagi siswa. 

9) Bila kita mengharap siswa belajar aktif (sendiri atau berkelompok) alat peraga 

itu supaya dapat di manipulasikan yaitu: dapat diraba, dipegang, dipindahkan, 

dimainkan, dipasangkan, dicopot, (diambil dari susunannya) dan lain-lain. 

10) Bila mungkin alat peraga tersebut dapat berfaedah lipat (banyak). 

f. Syarat-syarat Alat Peraga  

Syarat-syarat alat peraga menurut Ruseffendi, (2016: 132) adalah alat 

peraga yang dapat digunakan terbagi dua jenis yaitu alat peraga benda asli dan 

benda tiruan. Agar fungsi dan manfaat alat peraga sesuai dengan yang diharapkan, 

perlu diperhatikan beberapa syarat yaitu : 

1) Sederhana bentuknya dan tahan lama (terbuat dari bahan yang tidak cepat 

rusak). 

2) Kalau bisa dibuat dari bahan yang mudah diperoleh dan murah c. Mudah dalam 

penyimpanan dan penggunaannya. 

3) Memperlancar pengajaran dan memperjelas konsep matematika bukan 

sebaliknya. 

4) Harus sesuai dengan usia anak. 

5) Jika memungkinkan, dapat digunakan untuk beberapa topik misalnya dadu 

untuk menghitung luas volume, peluang dan unsur-unsur bangun ruang. 

6) Bentuk dan warnanya menarik sehingga lebih menarik perhatian siswa. 

6. Media Kartu Warna 

a. Pengertian Media Kartu Warna 



26 
 

 
 

Utami (2017: 256) media kartu warna adalah media pembelajaran dengan 

menggunakan kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang 

berwarna. Kartu warna merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang termasuk 

dalam ketegori Flash Card. Media pembelajaran ini mengandalkan kartu warna yang 

menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Kartu warna dapat membantu guru 

mencapai tujuan intruksional karena selain merupakan media yang murah dan mudah 

diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, pengetahuan dan 

pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan.  

b. Kelebihan dan Kelemahan Kartu Warna 

Kelebihan dan kelemahan media bergambar menurut Sadiman, dkk dalam 

(Utami 2017: 258) adalah: 

Kelebihan: 

1) Sifatnya konkret, lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan 

dengan media verbal semata. 

2) Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.  

3) Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan yang dilakukan. 

4) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia 

berapa saja sehingga dapat mencegah kesalahpahaman. 

5) Harganya murah, mudah diperoleh dan digunakan tanpa memerlukan peralatan 

khusus. 

Kelemahan: 

1) Hanya menekankan persepsi indra mata. 

2) Benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 
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3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.  

c. Fungsi Permainan Kartu warna 

John D. Latuheru dalam (Utami, 2017: 259) mengungkapkan fungsi permainan 

kartu warna adalah sebagai berikut: 

1) Kondisi atau situasi saat permainan sangat penting bagi siswa karena siswa akan 

bersikap lebih positif terhadap permainan kartu. 

2) Permainan dapat mengajarkan fakta dan konsep secara tepat. 

3) Pada umumnya permainan kartu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

permainan dapat juga mendorong siswa untuk saling membantu satu sama lain. 

4) Bantuan yang paling baik dari media permainan adalah domain efektif 

(menyangkut perasaan atau budi pekerti) yaitu memberi bantuan motivasi untuk 

belajar serta bantuannya dalam masalah yang menyangkut perubahan sikap.  

5) Guru maupun siswa dapat menggunakan permainan kartu mana yang 

mengandung nilai yang paling tinggi dan bermakna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

d. Langkah-Langkah Permainan Kartu warna 

Sikhabuden (2014:16) langkah-langkah pembelajaran membaca pantun di 

kelas V dapat dilakukan sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

Perencanaan program ini hendaknya dilakukan secara bertahap yaitu 

mempelajari Garis Besar Program Pengajaran dan membuat program semester 

(Hambali, 2018:23). Menurut Burden & Byrd dalam (Rahim, 2018:70) 

beberapa langkah yang harus ditempuh dalam perencanaan pengajaran adalah 
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(1) menentukan tujuan umum dan tujuan khusus pengajaran; (2) menentukan isi 

berdasarkan tujuan umum pengajaran yang mencakup perincian topik dan 

penalaran subtopik; (3) penentuan alokasi waktu untuk setiap topik; (4) 

penentuan pendekatan pengajaran yang mencakup strategi, tugas-tugas yang 

diberikan kepada siswa, teks, dan lain-lain; (5) perencanaan khusus, seperti 

peralatan yang dibutuhkan, kegiatan kolaborasi dengan narasumber ketika 

merencanakan satuan pelajaran, atau pembuatan perencanaan mingguan; (6) 

penentuan prosedur penilaian pencapaian tujuan khusus pengajaran. 

2) Persiapan 

Persiapan di sini meliputi persiapan tertulis dan persiapan tidak tertulis. 

Persisapan tidak tertulis, misalnya penguasaan materi, alat perlengkapan 

mengajaran, kesiapan mental guru dan siswa serta organisasi kelasnya 

(Hambali, 2018:23). 

3) Pelaksanaan 

Ada beberapa hal penting yang perlu diketahui tentang penggunaan kartu 

warna. Sebelum memulai belajar dengan menggunakan kartu warna, kondisikan 

siswa dalam keadaan santai dan gembira karena akan mempermudah menerima 

materi yang akan diajarkan. (1) Guru mempersiapkan media kartu warna yang 

didalam setiap kartu telah ada pantun. (2) Guru memanggil secara acak siswa 

untuk mengambil kartu warna yang telah disiapkan oleh guru. (3) Siswa yang 

telah membaca pantun, menjelaskan secara singkat arti dari pantun yang telah 

dibaca. (4) Siswa bersama guru memberikan koreksi terhadap siswa yang telah 

membacakan pantun pada kartu warna. 
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4) Penutup 

Setelah semua kegiatan proses belajar mengajar dilakukan, siswa diajak 

menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu. Pada akhir pembelajaran siswa 

mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk esai tes.  

B. Kerangka Pikir 

Belajar bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah belajar membaca. Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan meningkatkan kemampuan 

pembelajaran dalam membaca. Hal ini relevan dengan kurikulum  bahwa 

kompetensi pembelajaran bahasa diarahkan kedalam empat aspek yaitu 

membaca, bebicara, membaca dan menulis. Pembelajaran biasanya 

menggunakan media konvensional , di mana pembelajaran hanya berpusat pada 

guru, siswa pasif  dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

siswa  mengalami kejenuhan  yang berakibat kurangnya minat  belajar. 

Penggunaan media kartu warna dapat dijadikan media pembelajaran  

yang mendukung pembelajaran  membaca pantun karena  media kartu  warna 

dapat merangsang  panca indra (penglihatan) untuk merangkai kata-kata dan 

menuangkannya kedalam tulisan. Kerangka pikir  efektifitas  penggunaan 

Media kartu warna terhadap kemampuan membaca pantun. 
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Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

C. Hipotesis Penelitian  

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H0 : Tidak ada pengaruh media kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun 

siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. 

H1 : Ada pengaruh pengaruh media kartu warna terhadap keterampilan membaca 

pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. 

 

 

Pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD 
K13

 

Kk

 

kkk 
membaca menulis 

menulis 

menyimak berbicara 

Media Kartu Warna 

analisis 

Hasil 

pretest 
posstest 

pantun 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen khususnya Pre exsperimental, yaitu penelitian eksperimen yang 

seringkali dianggap sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya atau belum 

merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih ada variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen, jadi hasil 

eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata 

dipengaruhi oleh variabel independen. 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-Experimental Designs, 

yaitu desain yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih 

terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

dependen (Sugiyono, 2018: 109). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Pre-Experimental Designs 

dengan tipe One-Group Pretest-Posttest Design yaitu pada desain ini terdapat 

pretest sebelum diberi perlakuan.Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut: 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

O1  : Nilai pretest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas V sebelum    

   diberikan perlakuan 

X  :   Penggunaan media kartu warna (Sugiyono, 2018: 110-111). 

O2  : Nilai posttest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas V setelah 

     digunakan media kartu warna. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek dan 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang 

berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki laki dan 7 siswa perempuan. 

2. Sampel 

Sugiyono (2018: 118) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. 

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampel jenuh artinya, 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sampel 

O1 X O2 
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yang diambil adalah seluruh siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang 

berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki laki dan 7 siswa perempuan. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2018: 61) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Media kartu warna adalah media pembelajaran dengan menggunakan kertas yang 

berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang berwarna. 

2. Keterampilan membaca pantun adalah suatu keterampilan dalam kegiatan yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan 

pantun. 

D. Instrument Penelitian 

Ibid (Hidayati, 2018: 57) bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”.Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini berupa lembar observasi dan tes.Tes dilakukan sebelum 

pembelajaran (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest).Tes diberikan 

untuk mengukur kemampuan membaca pantun siswa. Tes yang diberikan pada 

pretest berbeda dengan teks yang diberikan pada posttest tetapi tetap memiliki 

indikator pembelajaran yang sama.  

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Membaca Pantun 

Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria dan Penskoran 

Baik Sekali 

(Skor 4) 

Baik 

(Skor 3) 

Cukup 

(Skor 2) 

Perlu 

Bimbingan 



34 
 

 
 

(Skor 1) 

Lafal Ketika 

membaca 

pantun 

pelafalan 

sangat jelas 

Ketika membaca 

pantun pelafalan 

cukup jelas 

Ketika 

membaca 

pantun 

pelafalan 

kurang jelas 

Ketika 

membaca 

pantun 

pelafalan Tidak 

jelas 

Irama/ 

Intonasi 

Naik turunnya 

nada pada kata 

atau kalimat 

sangat jelas 

Naik turunnya 

nada pada kata 

atau kalimat 

cukup jelas 

Naik turunnya 

nada pada kata 

atau kalimat 

kurang jelas 

Naik turunnya 

nada pada kata 

atau kalimat 

tidak jelas 

Ekspresi Eksperi wajah 

yang 

ditampilkan 

sangat sesuai 

Eksperi wajah 

yang 

ditampilkan 

cukup sesuai 

Eksperi wajah 

yang 

ditampilkan 

kurang sesuai 

Eksperi wajah 

yang 

ditampilkan 

tidak sesuai 
(Sumber: https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/743547-1673345034.pdf) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2018: 308). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi, tes 

dan dokumentasi.  Observasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang 

terkait dengan proses belajar, keadaan, sekolah dan jumlah siswa. Dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah gambar pada saat proses penelitian berlangsung. Tes 

yang digunakan peneliti adalah tes naskah membaca pantun yang terdiri dari pretest 

dan posttest: 

1. Pretest 

Pretest dilakukan sebelum treatment atau sebelum menggunakan media 

kartu warna, pretest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

diberikan perlakuan. 
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2. Treatment /Tindakan 

Tindakan diberikan melalui kegiatan pembelajaran media kartu warna. 

Materi yang diberikan berkaitan dengan keterampilan membaca pantun  dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia.  

3. Posttest 

Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan  (penggunaan media kartu 

warna) dalam proses pembelajaran. Hasil dari posttest memberikan gambaran bagi 

peneliti tentang kemampuan menyimak siswa setelah menggunakan media kartu 

warna. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif. Sugiono (2018: 241). 

1. Analisis statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan hasil 

belajar siswa yang telah diberikan treatment yaitu penggunaan media kartu 

warna. Hasil tes siswa tersebut akan dibandingkan dengan sebelum diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media kartu warna. Adapun analisis deskriptif 

yang dilakukan adalah mencari nilai rata-rata (mean), modus, median dan 

standar deviasi.Setelah rata-rata skor telah didapat, maka peneliti 

mengklasifikasikan hasil tersebut. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan 

melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 
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𝑃 =
n x 100

N
 

Keterangan : 

P = Persentase (%) 

n = Jumlah skor jawaban responden 

N = Jumlah Skor jawaban ideal 

Analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid dalam 

penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh 

UPTD SDN Negeri 98 Barru yaitu: 

Tabel 3.2 Standar Ketuntasan Hasil Belajar 

No. Tingkat Penguasaan (%) Kategori Simbol 

1 0-69 Kurang A 

2 70-85 Cukup B 

3 86- 89 Baik C 

4 90-100 Sangat Baik D 

(Sumber:  UPTD SDN Negeri 98 Barru, 2023) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi 

normal. Untuk menguji normalitas digunakan dengan bantuan program 

komputer SPSS versi 2.2. Apabila probilitas > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Sebaliknya jika nilai <0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengtahui apakah variasinya homogen. 

Cara yang digunakan untuk uji homogenitas  adalah menggunakan uji F dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 2.2. 
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c. Uji Hipotesis 

Pengujian populasi data dengan menggunakan uji normalitas dan homogen, 

apabila data populasi berdistribusi normal dan populasi berdistribusi homgen  

maka dilakukan hipotesis dengan uji-T. Perhitungan pada uji ini menggunakan 

program komputer SPSS versi. 2.0. uji ini dilakukan dengan dua sampel yang 

berpasangan (paired). Pengujian yang dilakukan sebelum analisis paired 

samples T-Test yaitu uji asumsi varian (uji levene’s) untuk mengetahui apakah 

varian sama atau berbeda. Setelah asumsi varian kemudian dilakukan uji Paired-

Samples T Test, untuk mengambil keputusan  dapat dilihat setelah dilakukan 

analisis data, yaitu: 

1) Jika signifikan > 0.05, maka diterima 

2) Jika signifkan < 0,05, maka ditolak 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

Hasil dan analisis data  dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan 

hasil belajar siswa yang diajar yang menggunakan media kartu warna. Penelitian 

ini dilakukan di UPTD SDN Negeri 98 Barru tahun ajaran 2023/2023, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Kelas yang digunakan untuk penelitian ini adalah kelas V dengan 

jumlah siswa yaitu 21 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

Hasil yang diperoleh disajikan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Adapun uraian lengkap tentang  hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut. 

1. Hasil Analisis Data Deskriptif  Kuantitatif 

a. Analisis Deskriptif Keterampilan Membaca Pantun Siswa 

Berikut ini gambaran umum keterampilan membaca pantun siswa kelas V 

UPTD SDN Negeri 98 Barru dengan beberapa indikator pada rubrik penilaian 

membaca pantun diantaranya adalah 1) lafal, 2) intonasi, 3)  nada, dan 4) gaya 

penyampaian.  Adapun perbandingan hasil statistik skor pretest dan postest yang 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Perbandingan Hasil Statistik Skor Pretest dan Postest  

 

Statistik Nilai Statistik Keterampilan Membaca Pantun Siswa 

Pretest Postest 

Jumlah sampel 21 21 

Skor ideal 100 100 

Skor terendah 45 70 

Skor tertinggi 100 100 

Skor rata-rata 61,66 80,7 

Standar deviasi 1122 8.871 
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Varians 44,83 3.37 

 

Berdasarkan keterangan tabel 4.1. di atas diperoleh bahwa keterampilan 

membaca pantun siswa sebelum diterapkan media kartu warna memiliki skor 

terendah sebesar 45 point, skor tertinggi sebesar 85 point, skor rata-rata sebesar 

61,66, standar deviasi sebesar 1112 dan varians sebesar 44,83 Adapun 

keterampilan membaca pantun siswa setelah diterapkan media kartu warna 

diperoleh skor terendah sebesar 70, skor tertinggi sebesar 100, skor rata-rata 

sebesar 80,7, standar deviasi sebesar 8.871, dan varians sebesar 3.37. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan membaca pantun siswa setelah menggunakan 

media kartu warna secara umum mengalami perubahan yaitu keterampilan 

membaca pantun siswa setelah diterapkan media kartu warna lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan media kartu warna. 

b. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

 Dari hasil analisis tes yang menunjukkan keterampilan membaca pantun 

pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru sebelum menggunakan media 

kartu warna maka data perolehan skor tes keterampilan membaca pantun siswa 

kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. Adapun skor hasil pretest yaitu maksimum 

85 dan minimum 45. Berdasarkan tabel di atas maka dapat digambarkan 

berdasarkan kategori hasil belajar siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru: 
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Gambar 4.1. Kategori Hasil Belajar Siswa UPTD SDN Negeri 98 Barru 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada gambar di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan membaca pantun siswa pada tahap pretest dengan 

menggunakan  instrumen tes dikategorikan kurang 71% terdapat 15 siswa, dan 

cukup 29% terdpat 6 siswa. Sehingga jika dilihat dari hasil persentase yang pada 

gambar di atas, maka dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan  keterampilan 

membaca pantun siswa  sebelum diterapkan  media kartu warna tergolong  masih 

rendah karena hanya sekitar 7 siswa yang dari 21 siswa dengan persentase 29% dari 

100% yang memiliki keterampilan membaca pantun sebelum diberikan posstest 

(media kartu warna). Selama penelitian  berlangsung terjadi perubahan terhadap  

siswa setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang 

datanya diperoleh setelah diberikan posttest. 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas dan gambar 4.1 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan membaca pantun siswa pada 
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tahap posttest dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat baik yaitu 

19%, dan cukup 81%. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan 

bahwa tingkat keterampilan siswa kelas V dalam membaca pantun setelah 

diterapkan media kartu warna tergolong tinggi. 

Berdasarkan hasil perbandingan di atas maka disimpulkan bahwa sebelum 

diberikan media kartu warna pada siswa, keterampilannya dalam membaca pantun  

dengan kategori sangat baik yaitu ada 6 siswa atau 29% dengan nilai tertinggi 85. 

Tetapi setelah diberikannya media kartu warna keterampilan membaca pantun 

siswa cukup dan sangat bagus karena sudah meningkat menjadi 21 orang atau 

100%. Selanjutnya, kriteria ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 

V UPTD SDN Negeri 98 Barru sebelum dan setelah diterapkan media kartu warna 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

Berdasarkan hasil tabel di atas yang mengenai kriteria ketuntasan hasil 

belajar bahasa Indonesia terhadap siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru, 

maka dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.2. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh penelitian yaitu jumlah siswa yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

pretest keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru 

belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar  secara klasikal karena siswa yang 

tuntas hanya 29% ≤ 70% tergolong rendah. 

Sedangkan jika dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

posttest keterampilan membaca pantun pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 

Barru telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa 

yang tuntas adalah 100% ≥70% dan tergolong tinggi. 

c. Analisis Deskriptif Aktivitas Siswa dalam Penggunaan Media kartu warna 

1) Aktivitas Siswa Sebelum Penggunaan Media kartu warna 

 Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa sebelum penggunaan media kartu 

warna dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Penggunaan Media Kartu Warna 

No Aspek yang di nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1 Hadir pada saat proses pembelajaran  √   

 

 

2 Memperhatikan  materi yang disajikan oleh 

guru 

 √    

 

3 Bertanya ketika merasa kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran 

 √    
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4 Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru 

  √   

 

5 Membaca pantun dengan suara yang jelas  √    

 

Jumlah 11 

Rata-Rata 2,2 

Keterangan Skor: 

1 = kurang sekali 

2 = kurang 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

 

 Berdasarkan tabel 4.2 di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas 

belajar siswa, karena dari 21 siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang di 

observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam 

skala deskriptif sebagai berikut; hadir pada saat proses pembelajaran dengan skor 

2 kategori “kurang”, memperhatikan  materi yang disajikan oleh guru dengan skor 

2 kategori “kurang”, bertanya ketika merasa kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran dengan skor 2 kategori “kurang”, menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru dengan skor 3 kategori “cukup”, dan  Membaca pantun dengan suara 

yang jelas dengan skor 2 kategori “kurang”. Rata-rata pada observasi aktivitas 

siswa sebelum penggunaan media kartu warna yaitu 2,2 dengan kategori “kurang”. 

2) Aktivitas Siswa Saat Penggunaan Media Kartu Warna 

 Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa saat penggunaan media kartu 

warna dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Aktivitas Belajar Siswa Saat Penggunaan Media Kartu Warna 

No Aspek yang di nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1 Memperhatikan penjelasan guru di awal 

pembelajaran 

  √   
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2 Bersemangat menerima kartu yang 

dibagikan 

 √    

 

3 Antusias dalam membaca pantun  √    

4 Menentukan topik/judul pantun yang telah 

dibaca 

   √  

 

5 Membaca pantun dengan suara yang jelas   √   

 

Jumlah 14 

Rata-Rata 2,8 

Keterangan Skor: 

1 = kurang sekali 

2 = kurang 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

 

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas 

belajar siswa, karena dari 21 siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang di 

observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam 

skala deskriptif sebagai berikut; memperhatikan penjelasan guru di awal 

pembelajaran dengan skor 3 kategori “cukup”, bersemangat menerima kartu yang 

dibagikan dengan skor 2 kategori “kurang”, antusias dalam membaca pantun 

dengan skor 2 kategori “kurang”, menentukan topik/judul pantun yang telah dibaca 

dengan skor 4 kategori “baik”, dan  Membaca pantun dengan suara yang jelas 

dengan skor 3 kategori “cukup”. Rata-rata pada observasi aktivitas siswa saat 

penggunaan media kartu warna yaitu 2,8 dengan kategori “cukup”. 

3) Aktivitas siswa Setelah Penggunaan Media kartu warna 

 Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa setelah penggunaan media kartu 

warna dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.4 Aktivitas Belajar Siswa Setelah Penggunaan Media kartu warna 
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No Aspek yang di nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1 Memperhatikan penjelasan guru di awal 

pembelajaran 

   √  

2 Bersemangat menerima kartu yang 

dibagikan 

   √ 

 

 

 

3 Antusias dalam membaca pantun   √ 

 

  

4 Menentukan topik/judul pantun yang telah 

dibaca 

   √  

 

5 Membaca pantun dengan suara yang jelas    √  

 

Jumlah 19 

Rata-Rata 3,8 

Keterangan Skor: 

1 = kurang sekali 

2 = kurang 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

 

  Berdasarkan tabel 4.4 di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar 

siswa, karena dari 21 siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang di observasi 

terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala 

deskriptif sebagai berikut; memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran 

dengan skor 4 kategori “baik”, bersemangat menerima kartu yang dibagikan dengan 

skor 4 kategori “baik”, antusias dalam membaca pantun guru dengan skor 3 kategori 

“cukup”, menentukan topik/judul pantun yang telah dibaca 

hadir pada saat proses pembelajaran dengan skor 4 kategori “baik”, dan  Membaca 

pantun dengan suara yang jelas dengan skor 4 kategori “baik”. Rata-rata pada 

observasi aktivitas siswa saat penggunaan media kartu warna yaitu 3,8 dengan 

kategori “baik”. 
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2. Hasil Analisis Statistik 

Hasil analisis statistik ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan program komputer SPSS versi 2.2. hal yang perlu diuji dalam 

penelitian yaitu uji normliatas, uji homogenitas dan uji T, dan hal ini akan menjadi 

penguat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas V UPTD 

SDN Negeri 98 Barru tentang keterampilan membaca pantun sebelum dan setelah 

diberikan media kartu warna. Hasil uji statistik dengan menggunakan SPSS versi 

2.2 yaitu sebagai  berikut: 

a. Normalitas dan Homogenitas 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini maka digunakan Uji t. Syarat 

dilakukan uji t adalah data harus berdistribusi normal dan homogen. 

Tabel 4.5 Analisis Univariate 

Perlakuan Rata-rata 
Std. 

Deviation 
P-value* P-value** 

Post 80.238 8.871 0.176 
0.103 

Pre 61.904 11.122 0.433 

Sumber Data: Hasil Olah Data di SPSS versi 2.2 Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil sebaran distribusi data. Dipeorleh 

bahwa nilai rata-rata kelompok sebelum perlakuan sebesar 61.904 dengan standar 

deviasi sebesar 11.122, sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan media 

kartu warna sebesar 80.238 dengan standar deviasi sebesar 8.871. Ini menunjukkan 

terjadi peningkatan nilai rata-rata setelah perlakuan diberikan media kartu warna 

sebesar 18.333. Hasil uji normalitas pada kelompok sebelum dan sesudah 
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perlakuan, diperoleh hasil p-value masing-masing sebesar 0.176 dan 0.433. Nilai p-

value yang diperoleh pada uji normalitas menggunakan uji shapiro-wilk lebih besar 

daripada 0.5, ini menunjukkan bahwa data sebelum dan sesudah perlakuan 

berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji homogenitas menggunakan uji Levine 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0.103 yang lebih besar daripada 0.05, ini 

menunjukkan bahwa data sebelum dan sesudah perlakuan homegen. Sehingga 

sesuai dengan syarat uji T-Paired bahwa data harus berdistribusi normal dan 

homogen, diperoleh hasil sebagai berikut: 

b. Uji T 

Tabel 4.6 Uji T-Paired Test 

Kelompok Rata-rata 
Std. 

Deviation 
t-hitung P-value 

Post 80.238 8.871 
9.811 0.000 

Pre 61.905 11.122 

 Sumber Data: Hasil Olah Data di SPSS versi 2.2 Tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil uji t-paired. Dipeorleh bahwa 

nilai rata-rata kelompok sebelum perlakuan media kartu warna sebesar 61.904 

dengan standar deviasi sebesar 11.122, sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan 

perlakuan media kartu warna sebesar 80.238 dengan standar deviasi sebesar 8.871. 

Ini menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-rata setelah perlakuan diberikan 

media kartu warna sebesar 18.333, peningkatan nilai rata-rata tersebut harus 

dibuktikan terjadi perubahan signifikan menggunakan uji T-Paired. Hasil 

pengujian T-Paired diperoleh nilai t-hitung sebesar 9.811, jika dibandingkan 
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dengan nilai t-tabel (t 0,05 = 1,725) maka diperoleh hasil t-hitung lebih besar 

dariapda t-tabel. Hasil p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil daripada 0.05 

sehingga disimpulkan bahwa terjadi perubahan signifikan pada proses membaca 

pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru setelah diberikan perlakuan 

media kartu warna. 

 

B. Pembahasan  

Tujuan dalam penelitian yakni untuk mendeskripsikan pengaruh 

penggunaan media kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun pada siswa 

kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru.  Pada awal penelitian pembelajaran 

keterampilan membaca pantun dilakukan masih kurang, hal tersebut terlihat karena 

terdapat 15 siswa yang belum mencapai nilai KKM.  

Teori yang relevan oleh Samad dan Maryati Z (2017: 9) media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang digunakan atau disediakan oleh guru yang dalam 

penggunaannya diintegrasikan ke dalam tujuan dan isi pembelajaran, sehingga  

dapat membantu meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran serta mencapai 

kompentensi pembelajaran. Selain itu media dalam pembelajaran adalah segala 

bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dari sumber anak didik yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran, 

perasaan, minat, dan perhatian anak didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sejalan dengan itu Utami (2017: 256) media kartu warna adalah media pembelajaran 

dengan menggunakan kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang 

berwarna. Kartu warna merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang termasuk 
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dalam ketegori Flash Card. Kartu warna dapat membantu guru mencapai tujuan 

intruksional karena selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga 

dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, pengetahuan dan pemahaman siswa 

menjadi lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan. 

Penelitian yang relevan yaitu penelitian Amzah (2018) dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Membaca Pantun MelaluiMedia Kartu Gambar pada 

SiswaKelas V SD Negeri I Nepa Mekar Kec. Lakudo Kab.Buton”.Penelitian ini 

berlangsung dengan tiga siklus yaitu pada siklus 1 nilairata-rata siswa adalah 5,2 

atau 13,7% ketuntasannya. Siklus 2 nilai rata-rata siswaadalah 6, 5 atau 50% 

ketuntasan. Siklus 3 nilai rata-rata siswa adalah 7,5 atau100% ketuntasan. Dari 

hasil siklus 1,2,dan 3 maka dengan menggunakan metodetersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya Dwi Astuti, Rini (2017) dengan 

judul “PenggunaanMedia Kartu Seri UntukMeningkatkan Kemampuan Membaca 

Pantun di Kelas V SDN Sumbersari 01Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi”. 

Penelitian ini berlangsung dengan tigasiklus. Pada siklus I nilai rata-rata siswa nilai 

rata-rata siswa sebesar 69,50, (2)pada siklus II, nilai rata-rata siswa sebesar 74,41, 

dan (3) pada siklus III, nilairata-rata siswa adalah 83,06. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwapenggunaan media kartu seridapat meningkatkan kemampuan 

membaca pantun siswa. 

Sehingga media pembelajaran ini merupakan segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan berupa materi ajar dari sumber (guru) 

kepada siswa yang menerima materi yang diberikan oleh guru. Menggunakan 

media dalam memberikan pengajaran pada siswa juga dapat membuat menarik 
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perhatian siswa, apalagi ketika diberikan media kartu warna, siswa tersebut 

semakin terampil dalam membaca pantun yang diberikan siswa, dan hal ini 

berpengaruh juga terhadap peningkatan prestasinya 

Pengamatan yang dilakukan pada awal pretest menunjukkan siswa kurang 

serius memperhatikan saat peneliti menjelaskan materi, dan terlihat kurang 

bersemangat, dan kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran keterampilan 

membaca pantun. Guru perlu menunjuk dan memotivasi siswa agar lebih aktif 

dalam belajar. Ada beberapa siswa yang kurang dalam memahami isi dari cerita 

yang disimak, tetapi setelah diberikan penguatan oleh guru dan peneliti siswa 

tersebut lebih mampu memahami sebagian isi cerita tersebut.  

Pada saat dilakukan posttest keterampilan membaca pantun khusunya cerita 

dongeng. Hasil nilai yang didapat siswa akhirnya mengalami perubahan yang 

signifikan, walaupun masih ada 3 siswa yang belum mencapai nilai KKM. 

Meningkatkatnya keterampilan membaca pantun karena siswa sudah bisa 

memahami dan mendengar lebih jelas, siswa juga sudah memperhatikan aspek 

keterampilan membaca pantun yaitu, kesiapan siswa dalam pembelajaran 

menyimak, kesungguhan siswa dalam membaca pantun, memperhatikan guru saat 

pembelajaran membaca pantun, menjawab pertanyaan yang diajukan guru, tidak 

mengganggu teman dan tenang dalam membaca pantun, dan mengerjakan tugas 

dengan jujur, serta dapat mengevaluasi pengetahuannya dan memperoleh 

informasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aktivitas siswa termasuk dalam 

kategori baik sekali. Setelah guru menjelaskan materi dengan konsep media kartu 
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warna para siswa terlihat antusias dan memperhatikan peneliti saat menjelaskan. 

Sehingga para siswa mendapat pengetahuan dan akan mempengaruhi 

peningkatannya dalam membaca pantun yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diuraikan jika dengan penggunaan media 

kartu warna dalam keterampilan membaca pantun dapat menarik perhatian siswa 

menjadi senang dan mudah memahami apa yang diajarkan atau apa isi dari cerita 

yang telah disimak. Menarik perhatian penting dalam proses belajar, dengan 

membuat siswa tertarik dengan pembelajaran akan membuat siswa senang dan 

antusias. Ketertarikan dan antusias siswa dalam pembelajaran, akan meningkatkan 

minat siswa untuk belajar dan lebih berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh M. Asrul Sultan dan Alfianti Akhmad 

(2020) dengan judul “media kartu warna terhadap kemampuan membaca pantun”. 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa media kartu warna berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan menyimak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas V SD Negeri 55 Pare-Pare. 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan di UPTD SDN 

Negeri 98 Barru mulai bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2023.Tujuan 

penelitian tersebut untuk mengetahui pengaruh media kartu warna terhadap 

keterampilan membaca pantun siswa kelas V. Hasil yang dimaksudkan yaitu 

kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang 

telah dilakukan. 

Dari data dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar pretest siswa 

sebelum menggunakan media kartu warna memiliki skor 0 - 69 dinyatakan tidak 
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tuntas diperoleh 15 orang siswa dengan presentase 71%, siswa yang memiliki skor 

70 - 100 dinyatakan tuntas diperoleh 6 orang siswa dengan presentase 29%, 

sedangkan ketuntasan hasil belajar post-test siswa sesudah menggunakan media 

kartu warna memiliki skor 0 – 69  dinyatakan tidak tuntas diperoleh tidak ada iswa 

dengan presentase 0%, siswa yang memiliki skor 70 - 100 dinyatakan tuntas 

diperoleh 21 orang siswa dengan presentase 100%. 

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa dari 21 jumlah siswa yang menjadi 

sampel penelitian, maka diperoleh nilai thitung sebesar 9,811. Untuk mengetahui 

nilai pengujian hipotesis penelitian maka nilai thitung dibandingkan dengan 

ttabelmenggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 5%, kriteria pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Apabilathitunglebih besar daripada tTabel maka hipotesis diterima. 

2. Apabila nilai thitung lebih kecil daripada nilai tTabel maka hipotesis ditolak. 

3. Nilai tTabel yang digunakan sebagai pembanding yaitumenggunakan tabel 

distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05dan 𝑑. 𝑘 = 21 − 1. 

Hasil pengujian T-Paired diperoleh nilai t-hitung sebesar 9.811, jika 

dibandingkan dengan nilai t-tabel (t 0,05 = 1,725) maka diperoleh hasil t-hitung lebih 

besar dari pada t-tabel. Hasil p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil daripada 0.05 

sehingga disimpulkan bahwa terjadi perubahan signifikan pada proses membaca 

pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru setelah diberikan perlakuan 

media kartu warna 

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa media kartu warna mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap keterampilan membaca pantun siswa. Berdasarkan 
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hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa 

nilai thitung = 9,811. Dengan frekuensi (dk) sebesar 21 - 1 = 20, pada taraf 

signifikansi 0,05% diperoleh ttabel = 1,725. Oleh karena thitung >ttabel pada taraf 

signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima yang berarti bahwa penggunaan media kartu warna mempengaruhi 

keterampilan membaca pantun siswa. 

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media 

kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun, sejalan dengan hasil observasi 

yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang 

aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan 

digunakannya media kartu warna akan menarik minat siswa untuk mulai aktif pada 

setiap pertemuan. 

Berdasarkan hasil data statistik deskriptif kuantitatif yang diperoleh serta 

hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

kartu warna memiliki pengaruh terhadap keterampilan membaca pantun pada siswa 

kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan disimpulkan bahwa:  

1. Keterampilan membaca pantun melalui media kartu warna siswa kelas V 

UPTD SDN Negeri 98 Barru yaitu sebelum menggunakan media kartu warna 

tergolong rendah dengan skor 45 dan skor tertingginya 85.Tetapi setelah 

menggunakan media kartu warna keterampilan membaca pantun tergolong 

tinggi dengan skor terendah 70 dan skor tertinggi 100. Sehingga jika dikaitkan 

dengan kategori hasil belajar setelah membaca pantun atau diberikan media 

kartu warna dengan kategori sangat baik terdapat 65%, baik 25%, cukup 10% 

dan kurang 0%. 

2. Penggunaan media kartu warna berpengaruh terhadap keterampilan membaca 

pantun. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media kartu warna memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan membaca pantun kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru setelah 

diperoleh thitung= 9,811 dan ttabel= (0,05= 1,725 maka diperoleh 9,811 > 1,725. 

Sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan media kartu 

warna berpengaruh positif karena nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan 

media kartu warnaberpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membaca 
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pantun pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 

Barru, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan pendidikan disekolah, 

kiranya memberikan dorongan serta fasilitas kepada guru untuk 

mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif dan variatif dalam 

mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. 

2. Kepada para pendidik khususnya guru UPTD SDN Negeri 98 Barru yang 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media kartu warna 

disarankan agar tidak hanya menjelaskan secara verbal tetapi juga membimbing 

siswa yang mengalami kesulitan, meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa.  

3. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat media 

kartu warna ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji 

terlebuh dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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Lampiran 1: Tabel Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest 

X F F.X 

45 2 90 

50 3 150 

55 5 275 

65 5 325 

70 2 140 

75 2 150 

80 1 80 

85 1 85 

Jumlah 21 1295 

Nilai Rata-Rata  61,66 

Sumber: (Data sekunder UPTD SDN Negeri 98 Barru 2022/2023) 

Keterangan : 

X : Hasil belajar 

F : frekuensi 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ 𝑓𝑥 =1295, sedangkan  

nilai dari N sendiri adalah 21. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebagai berikut : 

𝑋̅         = 
∑ 𝑓𝑥1

𝑘
𝑖−1 

𝑛
 

     =
1295

21
 

                = 61,66 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru 

sebelum penerapan media kartu warna yaitu 61,66. Adapun kategori hasil belajar 

bahasa Indonesia di UPTD SDN Negeri 98 Barru, maka keterangan siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Lampiran 2: Tabel Tingkat Keterampilan Membaca Pantun Pretest 

Interval 
Kategori Hasil 

Belajar 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

0-69 Kurang 15 71 

70-85 Cukup 6 29 

86- 89 Baik 0 0 

90-100 Sangat Baik 0 0 

Jumlah 21 100 

Sumber :(Data sekunder UPTD SDN Negeri 98 Barru 2022/2023) 

Lampiran 3: Tabel Perhitungan untuk mencari mean  (rata-rata)  nilai 

posttest 

X F F.X 

70 3 210 

75 5 375 

80 6 480 

85 3 255 

90 2 180 

95 1 95 

100 1 100 

Jumlah 21 1695 

Keterangan : 

X : Hasil Belajar 

F : Frekuensi 

Dari data hasil posttest  di atas dapat diketahui bahwa nilai dari 

∑ 𝑓𝑥 =1695. Dan nilai dari N sendiri adalah 21. Kemudian dapat diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebagai berikut : 
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𝑋̅         = 
∑ 𝑓𝑥1

𝑘
𝑖−1 

𝑛
 

 =
1685

21
 

  = 80,7 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru  setelah 

penerapan media kartu warna yaitu 80,7 dari skor ideal 100. Adapun dikategorikan 

pada kategori hasil belajar bahasa Indonesia di UPTD SDN Negeri 98 Barru, maka 

keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Lampiran 4: Tabel Tingkat Keterampilan Membaca Pantun Posttest 

Interval Kategori Hasil 

Belajar 

Frekuensi Persentase (%) 

0-69 Kurang - - 

70-85 Cukup 17 81 

86- 89 Baik 0 0 

90-100 Sangat Baik 4 19 

Jumlah  21 100 

 Sumber: Hasil Olah Data 2023 

Lampiran 5: Tabel Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Sebelum diberikan 

Media Kartu Warna 

 

 

 

 

 

Setelah diberikan media kartu warna 

Skor Kategorisasi Frekuensi % 

0 − 69 Tidak tuntas 15 80 

70 – 100  Tuntas 6 20 
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Skor Kategorisasi Frekuensi % 

0 − 69 Tidak tuntas 0 0 

70 – 100  Tuntas 21 100 

 

 

Lampiran 6: Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata)  

 

Xi Fi Fi.Xi X2 Fi.X2 

45 2 90 8100 16.200 

50 3 150 22.500 67.500 

55 5 275 75.625 378.125 

65 5 325 105.625 528.125 

70 2 140 19.600 39.200 

75 2 150 22.500 45.000 

80 1 80 6.400 6.400 

85 1 85 7.225 7.225 

Jumlah 21 1295 325.175 520.689 

Nilai Rata-

Rata 
 61,66 

15,48 24,79 

 

Ukuran Sampel = 21 

Skor Tertinggi  = 85 

Skor Terendah  = 45 

 

 

Rentang Skor  = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

   = 85 – 45 

   =  40 

Nilai Rata  = 1.295: 21 

   = 61,66 

Standar variansi = 21 (520689) – (1295) 

21 (21-1) 

   = 10934469 – 2.492.875 
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    21 (20) 

   = 8441594 

   420 

   =2009,9 

   = √2009,9 

   = 44,83 

Lampiran 7: Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest 

Xi Fi Fi.Xi Xi2 Fi.xi2 

70 3 70 4.900 14.700 

75 5 375 140.625 702.630 

80 6 480 19.200 115.200 

85 3 255 65.025 195.075 

90 2 180 32.400 64.800 

95 1 95 9.025 9.025 

100 1 100 10.000 10.000 

Jumlah 21 1685 2.849.225 1.111.430 

 

Ukuran Sampel = 21 

Skor Tertinggi  = 100 

Skor Terendah  = 70 

Rentang Skor  = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

   = 100 – 70 

   =  30 

Nilai Rata  = 1.695: 21 

   = 80,7 

Standar variansi = 21 (1.111.430) – (1695) 
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21 (21-1) 

   = 23.340.844.030 – 2.839.225 

    21 (20) 

   = 4.774 

   420 

   =11,36 

   = √11,36 

   = 3,37 

Lampiran 8 :Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas dan Uji T 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre .209 21 .017 .935 21 .176 

Post .177 21 .083 .956 21 .433 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 

Devia
tion Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Post – 
Pre 

18.83
333 

8.56349 1.86871 14.43528 
22.23

139 
9.811 20 .000 
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VAR00003   

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

2.787 1 40 .103 

 

 

 

 

 

ANOVA 

VAR00003   

 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3529.167 1 3529.167 34.876 .000 

Within Groups 4047.619 40 101.190   

Total 7576.786 41    

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 Post 80.2381 21 8.87077 1.93576 

Pre 61.9048 21 11.12162 2.42694 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Post & Pre 21 .654 .001 
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Lampiran 8: Deskripsi Hasil Statistik Inferensial 

No X1 (Pretest) X2 (Posttest) d= X2 - X1 d2 

1 65 75 10 100 

2 80 100 20 400 

3 55 85 30 900 

4 50 80 30 900 

5 75 75 0 0 

6 75 95 20 400 

7 65 80 15 225 

8 55 70 15 225 

9 55 80 25 625 

10 85 90 5 25 

11 45 70 25 625 

12 55 75 20 400 

13 50 80 30 900 

14 50 80 30 900 

15 65 85 20 400 

16 65 80 15 225 

17 50 70 20 400 

18 65 90 25 625 

19 70 85 15 225 

20 70 75 5 25 

21 55 75 20 400 

Jumlah   395 8925 

 

Langkah – langkah dalam pengujian  hipotesis adalah sebagai berikut 

1. Mencari harga  “Md” dengan menggunakan rumus 

Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 

 = 
395

21
 

 = 18,8 
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2.  Mencari harga “∑ 𝑋2 𝑑” dengan menggunakan rumus : 

∑ 𝑋2 𝑑    = ∑ 𝑑 – 
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

= 8925 -
(3952)

21
 

= 8925 – 
156.025

21
 

=  8925 –7429 

   = 1496 

3. Menentukan harga t hitung  dengan menggunakan rumus : 

t        =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2 𝑑

𝑁 (𝑁−1)

 

t        =
18,8

√
1496

21(21−1)

 

t        =
18,8

√
1496

420

 

t        =
18,8

√3,56190476
 

t        =
18,8

1,887
 

t        =9,96 
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P) 

 

Satuan Pendidikan  :   UPTD SND 98 Barru 

 Kelas/Semester :   V / I 

 Tema :  Sehat Itu Penting (Tema 4) 

 Sub Tema 3 : Cara Memelihara Kesehatan Organ 

     Peredaran Darah Manusia 

 Pembelajaran :  6 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 

 

  

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia 

 

Kompetensi Dasar (KD)  :  

3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang 

disajikan secara lisan dan tulis dengan 

tujuan untuk kesenangan. 4.6 Melisankan 

pantun hasil karya pribadi dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat sebagai 

bentuk. 
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Indikator   : 

4.1.2 Menjelaskan dan mempresentasikan amanat dan isi pantun yang disajikan 

secara tepat. 

 

Tujuan   :  

Dengan kegiatan mencermati pantun, siswa dapat menjelaskan dan 

mempresentasikan amanat dan isi pantun yang disajikan secara tepat. 

 

Materi Ajar: 

Membaca Pantun 

 

Metode Pembelajaran 

1. Pengamatan 

2. Penugasan 

3. Diskusi 

4. Tanyajawab 

 

Media dan Sumber Pembelajaran 

Media:  Kartu Warna 

Sumber: 

Buku tematik kelas V. 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru Terlaksana / 

Tidak 

Pendahuluan  

(15 menit) 

1. Guru menyapa dan mengajak murid untuk berdoa 

sesuai dengan keyakinan masing-masing. 

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran 

3. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang “Cara Memelihara Kesehatan Organ 

Peredaran Darah Manusia” 

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

 

Inti 

( 80 menit) 

1. Memberikan contoh cara membacakan pantun 

kepada siswa dengan memperhatikan lafal, 

intonasi, nada, dan gaya penyampaian yang tepat. 

2. Menjelaskan tentang penggunaan media kartu 

warna dalam keterampilan membaca pantun 
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3. Memperlihatkan media kartu warna yang telah 

berisikan pantun 

4. Membagi media kartu berwana kepada siswa 

secara acak 

5. Menyuruh siswa membaca pantun yang ada di 

kartu (dengan memperhatikan lafal, intonasi, nada, 

dan gaya penyampaian yang tepat) 

6. Menyuruh siswa menentukan topik/judul dari 

pantun yang telah dibaca 

7. Memotivasi siswa agar bersemangat dalam 

permainan yang ada dalam pembelajaran 

8. Mengumpulkan kembali kartu-kartu yang ada 

9. Memberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran 

Penutup 

(10 menit) 

1. Murid membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar selama sehari dengan bimbingan guru. 

2. Murid dan guru melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari. 

3. Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa 

yang sudah dipelajari. 

4. Guru melakukan penilaian hasil belajar murid. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing. 

6. Guru mengucapkan salam sebagai penutup 

 

 

Evaluasi 

Prosedur : Tes penilaian menggunakan LKM dan Penilaian hasil 

menggunakan tes formatif 

Jenis Tes : tertulis 

Alat tes  : Bacaan Ppantun 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan  :   UPTD SND 98 Barru 

 Kelas/Semester :   V / I 

 Tema :  Sehat Itu Penting (Tema 4) 

 Sub Tema 3 : Cara Memelihara Kesehatan Organ 

     Peredaran Darah Manusia 

 Pembelajaran :  6 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 

 Siklus :  II 

  

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

 

Kompetensi Dasar (KD)  :  

3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang 

disajikan secara lisan dan tulis dengan tujuan 

untuk kesenangan. 4.6 Melisankan pantun hasil 

karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan 

ekspresi yang tepat sebagai bentuk. 

Indikator   : 

4.1.3 Menjelaskan dan mempresentasikan amanat dan isi pantun yang disajikan 

secara tepat. 
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Tujuan   :  

Dengan kegiatan mencermati pantun, siswa dapat menjelaskan dan 

mempresentasikan amanat dan isi pantun yang disajikan secara tepat. 

 

Materi Ajar: 

Membaca Pantun 

 

Metode Pembelajaran 

1. Pengamatan 

2. Penugasan 

3. Diskusi 

4. Tanyajawab 

 

Media dan Sumber Pembelajaran 

Media:  Kartu Warna 

Sumber: 

Buku tematik kelas V. 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru Terlaksana / 

Tidak 

Pendahuluan  

(15 menit) 

1. Guru menyapa dan mengajak murid untuk berdoa 

sesuai dengan keyakinan masing-masing. 

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran 

3. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang “Cara Memelihara Kesehatan Organ 

Peredaran Darah Manusia” 

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

 

Inti 

( 80 menit) 

1. Memberikan contoh cara membacakan pantun 

kepada siswa dengan memperhatikan lafal, 

intonasi, nada, dan gaya penyampaian yang tepat. 

2. Menjelaskan tentang penggunaan media kartu 

warna dalam keterampilan membaca pantun 

3. Memperlihatkan media kartu warna yang telah 

berisikan pantun 

4. Membagi media kartu berwana kepada siswa 

secara acak 
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5. Menyuruh siswa membaca pantun yang ada di 

kartu (dengan memperhatikan lafal, intonasi, nada, 

dan gaya penyampaian yang tepat) 

6. Menyuruh siswa menentukan topik/judul dari 

pantun yang telah dibaca 

7. Memotivasi siswa agar bersemangat dalam 

permainan yang ada dalam pembelajaran 

8. Mengumpulkan kembali kartu-kartu yang ada 

9. Memberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran 

Penutup 

(10 menit) 

1. Murid membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar selama sehari dengan bimbingan guru. 

2. Murid dan guru melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari. 

3. Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa 

yang sudah dipelajari. 

4. Guru melakukan penilaian hasil belajar murid. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing. 

6. Guru mengucapkan salam sebagai penutup 

 

 

Evaluasi 

Prosedur : Tes penilaian menggunakan LKM dan Penilaian hasil 

menggunakan tes formatif 

Jenis Tes : tertulis 

Alat tes  : Bacaan pantun 
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Lampiran 10 

PRETEST  

Nama  : ……………….. 

Kelas  : ……………….. 

Waktu : 30 Menit        

 

Bacalah Pantun di bawah ini! 

 

Pantun Pendidikan 

Beli pulsa ada di konter 

Jangan lupa harus dibayar 

Kalau ingin jadi dokter 

Sungguh-sungguhlah kita belajar 

 

Pantun Keindahan Alam 

Ke sungai menangkap udang 

Tempatnya membawa koja 

Melihat sungai, sawah dan ladang 

Sangat indah alam semesta. 

 

Pantun Jenaka 

Katak jantan berkaca 

Si betina merasa malu 

Anak yang malas membaca 

Pasti dimarahi ibu 
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Pantun Bersuka Cita 

Langit biru mega mendung 

Pelangi cerah memukau mata 

Kenanglah aku kawan 

Dalam setiap untaian mata 

 

Pantun Bencana dan Duka Cita 

Mari bergoyang bersama-sama 

Bergoyang membina raga selalu 

Mari berdoa bersama-sama 

Semoga bencana segera berlalu 
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Lampiran 11 

 

POST-TEST  

Nama  : ……………….. 

Kelas  : ……………….. 

Waktu : 30 Menit        

 

Bacalah Pantun di bawah ini! 

Pantun Pendidikan 

Rumah itu dikelilingi pagar 

Halamannya ditumbuhi bunga 

Jadi anak harus pintar 

Agar disayang orang tua 

 

Pantun Keindahan Alam 

Lautan dipenuhi karang 

Datang ombak untuk menahan 

Purnama bersinar terang 

Karena kuasa Tuhan. 

 

Pantun Jenaka 

Gendang gendut 

Tali kecapi 

Kenyang perut 

Senang di hati 

 

Pantun Bersuka Cita 

Ada kertas dilipat-lipat 

Ada buku sedang terbuka 

Setialah pada sahabat 
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Dalam suka maupun duka 

 

Pantun Bencana dan Duka Cita 

Berturut-turut bencana terjadi 

Di tanah air tercinta Indonesia 

Coba kau sebut rencana di hati 

Adik-adik remaja Indonesia 

 

Lampiran 12 

 

Rubrik Penilaian Membaca Pantun 

Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria dan Penskoran 

Baik Sekali 

(Skor 4) 

Baik 

(Skor 3) 

Cukup 

(Skor 2) 

Perlu 

Bimbingan 

(Skor 1) 

Lafal Ketika 

membaca 

pantun 

pelafalan 

sangat jelas 

Ketika membaca 

pantun pelafalan 

cukup jelas 

Ketika 

membaca 

pantun 

pelafalan 

kurang jelas 

Ketika 

membaca 

pantun 

pelafalan Tidak 

jelas 

Irama/ 

Intonasi 

Naik turunnya 

nada pada kata 

atau kalimat 

sangat jelas 

Naik turunnya 

nada pada kata 

atau kalimat 

cukup jelas 

Naik turunnya 

nada pada kata 

atau kalimat 

kurang jelas 

Naik turunnya 

nada pada kata 

atau kalimat 

tidak jelas 

Ekspresi Eksperi wajah 

yang 

ditampilkan 

sangat sesuai 

Eksperi wajah 

yang 

ditampilkan 

cukup sesuai 

Eksperi wajah 

yang 

ditampilkan 

kurang sesuai 

Eksperi wajah 

yang 

ditampilkan 

tidak sesuai 
(Sumber: https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/743547-1673345034.pdf) 
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Lampiran 13 

Media Kartu Warna 
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Lampiran 14 

Dokumentasi Penelitian 

Tes Awal (Pretest) Siswa Membaca Pantun 

 

 

Tes Awal (Pretest) Siswa Membaca Pantun 
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Menjelaskan Materi Pelajaran Dengan Menggunakan Media Kartu Warna 

 

 

Membagikan Media Kartu Warna Kepada Masing-Masing Siswa 
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 Tes Akhir (Post-Test) Siswa Membaca Pantun dengan Menggunakan  

Media Kartu Warna 

 

 

Konsultasi dengan Guru Kelas 
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Lampiran 15 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media kartu warna 

terhadap keterampilan membaca pantun pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru.Jenis 

Penelitian ini menggunakan pre-experimental designs dengan tipe one-goup pretest-posttest design 

yaitu sebuah eksprimen yang dalam pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas tanpa melibatkan 

kelas yang lain (kelas pembanding) yang bertujuan untuk mengetahui dalam penggunaan media 

kartu warna dalam  membaca pantun pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru dengan jumlah siswa 

sebanyak 21 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan statistik deskriptif.Hasil penelitian disimpulkan bahwa 

penggunaan media kartu warna berpengaruh terhadap keterampilan membaca pantun. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum menggunakan media kartu warna tergolong rendah dengan skor 45 
dan skor tertingginya 85. Tetapi setelah menggunakan media kartu warna keterampilan membaca 

pantun tergolong tinggi dengan skor terendah 65 dan skor tertinggi 100. Sehingga jika dikaitkan 

dengan kategori hasil belajar setelah membaca pantun atau diberikan media kartu warna dengan 

kategori sangat baik terdapat 65%, baik 25%, cukup 10% dan kurang 0%. Berdasarkan uji hipotesis 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu warna memiliki pengaruh 

terhadap keterampilan membaca pantun kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru setelah diperoleh 

thitung= 9,811 dan ttabel= (0,05= 1,725 maka diperoleh 9,811 > 1,725. Sehingga hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setelah diberikan media kartu warna berpengaruh positif karena nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttabel. 

 

Kata Kunci: Media Kartu Warna, Membaca Pantun di SD 

 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to describe the effect of using color card media on rhyme reading skills 

in class V UPTD SDN Negeri 98 Barru students. This type of research uses pre-experimental designs 

with a one-group pretest-posttest design type, namely an experiment whose implementation only 

involves one class without involving other classes (comparison class) which aims to find out the use 

of color card media in reading rhymes among class V UPTD students at SDN Negeri 98 Barru. The 

sample in this research was class V UPTD students at SDN Negeri 98 Barru with a total of 21 

students. The data collection techniques used were observation, tests and documentation. The data 

was analyzed using descriptive statistics. The results of the research concluded that the use of color 
card media had an effect on rhyme reading skills. This shows that before using the color card media 

it was classified as low with a score of 45 and the highest score was 85. However, after using the 

color card media the pantun reading skill was relatively high with the lowest score being 65 and the 

highest score being 100. So if it is linked to the category of learning outcomes after reading the 

pantun or given color card media in the very good category, there were 65%, 25% good, 10% fair 

mailto:Sahirbhrnn@gmail.Com
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and 0% less. Based on the hypothesis test that has been carried out, it can be concluded that the use 

of color card media has an influence on the rhyme reading skills of class V UPTD SDN Negeri 98 

Barru. After obtaining tcount= 9.811 and ttable= (0.05= 1.725, we obtained 9.811 > 1.725. So these 

results show that after being given color card media it has a positive effect because the tcount value 

is greater than the ttable value. 

 

Keywords: Color Card Media, Reading Pantun in Elementary School 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Media pembelajaran salah satu komponen penting yang menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Pembelajaran akan berlangsung optimal dan 

efektif apabila guru menggunakan media untuk membantu proses penyampaian 

materi sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru. Hal 

ini sesuai pendapat Asyad (2017:78) bahwa media pembelajaran merupakan alat 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada 

penerima pesan. Dalam proses pembelajaran, media dapat diartikan sebagai alat 

perantara yang dijadikan sebagai wadah dari informasi pelajaran. Ada beberapa 

media pembelajaran yang dapat digunakan guru salah satunya media kartu warna. 

Kartu warna merupakan kartu yang berisi teks dan gambar yang mengingatkan atau 

menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan kartu tersebut. 

Oleh karena itu, untuk dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membaca, maka diperlukan model pembelajaran yang tepat. Sehingga tidak 

menjadikan proses pembelajaran bersifat verbalisme akan tetapi peran siswa akan 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Disini peneliti menggunakan model 

pembelajaran yang cocok untuk masalah diatas. Dilihat dari permasalahannya maka 

peneliti memilih model pembelajaran yang kooperatif learning karena model 

pembelajaran  kooperatif learning sangat mudah untuk diterapkan dan juga model 

pembelajaran ini dapat memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu 

sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh guru. 

Keterampilan membaca adalah aktifitas yang kompleks yang melibatkan 

berbagai faktor yang datangnya dari dalam diri pembaca dan faktor luar. Selain itu, 

keterampilan membaca juga dapat dikatakan sebagai jenis kemampuan manusia 

sebagai produk belajar dari lingkungan, dan bukan kemampuan yang bersifat 

instingtif, atau naluri yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu, proses membaca 

yang dilakukan oleh seorang yang dapat membaca merupakan usaha mengolah dan 

menghasilkan sesuatu melalui penggunaan modal tertentu. Oleh karena itu, 

kemahiran guru dalam mengarahkan peserta didik sangat diperlukan. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 20 Januari 2023 yang 

dilakukan di kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru menunjukkan bahwa tes awal 
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kemampuan membaca pantun masih rendah. Dari penilaian terhadap tugas 

membaca pantun diperoleh bahwa hasil nilai rata-rata siswa hanya 58,75. Nilai 

siswa di bawah 70 berjumlah 16 siswa atau 76,2%, dan siswa yang mendapat nilai 

diatas 70 berjumlah  5 siswa atau sekitar 23,8% dari total keseluruhan siswa 21 

orang. Sehingga banyak siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang sudah ditetapkan dengan nilai 

70. 

Guru kelas V kurang sekali memanfaatkan alat peraga ketika proses 

pembelajaran, yang sering di temukan adalah ketika melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar membaca dan menulis di kelas V guru hanya memberi contoh membaca 

dan menulis dan siswa menirukan. Sehingga yang terjadi, pada dua bulan pertama 

masuk sekolah, siswa banyak yang hanya hafal apa yang diucapkan guru dan 

mengutip apa yang ditulis oleh guru tanpa bisa membaca dalam arti yang 

sebenarnya 

Penggunaan media kartu warna dipandang sebagai media yang cukup 

efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pantun. Media kartu warna 

merupakan sarana untuk memancing, mendorong minat dan memotivasi peserta 

didik 

dalam membaca pantun karena tampilanya yang menarik dan lebih realistis. 

Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang memiliki ciri-ciri 

tertentu, terkait pada sajak atau rima akhir dan terdapat sampiran dan isi. Soetarno 

, mengatakan pantun merupakan puisi lama yang memiliki ketentuan-ketentuan 

sebagai berikut : (1) satu bait terdiri atas empat baris, (2) tiap baris terdiri 8-12 suku 

kata, (3) dua baris pertama disebut sampiran dan dua baris berikutnya disebut isi 

pantun, (4) pantun mementingan rima akhir dengan pola a-b-a-b.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Werner dikutip 

dalam Al-Nughaimish (2011) bahwa pada umumnya setiap hari pelajar 

menggunakan waktu komunikasinya yaitu 55% untuk mendengarkan, 23% untuk 

berbicara, 13% untuk membaca dan 8% untuk menulis. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa waktu yang digunakan bagi pelajar untuk mendengar atau 

membaca lebih banyak dibandingkan dengan berbicara, membaca dan menulis. 

Seseorang tidak akan pernah bisa membaca dan menulis dengan baik sebelum 

mampu berbicara dengan baik, begitupun dengan mendengarkan. Oleh karena itu, 

sebaiknya kemampuan membaca dilatih sejak duduk di sekolah dasar. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan media 

kartu warna dalam pembelajaran. Penelitian Amzah (2018) dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Membaca Pantun Melalui Media Kartu Gambar pada 

Siswa Kelas V SD Negeri I Nepa Mekar Kec. Lakudo Kab. Buton”. Penelitian ini 

berlangsung dengan tiga siklus yaitu pada siklus 1 nilai rata-rata siswa adalah 5,2 
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atau 13,7% ketuntasannya. Siklus 2 nilai rata-rata siswa adalah 6, 5 atau 50% 

ketuntasan. Siklus 3 nilai rata-rata siswa adalah 7,5 atau 100% ketuntasan. Dari 

hasil siklus 1,2,dan 3 maka dengan menggunakan metode tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya Dwi Astuti, Rini (2017) dengan 

judul “Penggunaan Media Kartu Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pantun di Kelas V SDN Sumbersari 01 Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi”. 

Penelitian ini berlangsung dengan tiga siklus. Pada siklus I nilai rata-rata siswa nilai 

rata-rata siswa sebesar 69,50, (2) pada siklus II, nilai rata-rata siswa sebesar 74,41, 

dan (3) pada siklus III, nilai rata-rata siswa adalah 83,06. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kartu seri dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pantun siswa 

Sejalan dengan itu penelitian dari Rahmayanti, D., Safruddin, S., & Setiawan, 

H. (2021) dengan judul:“Pengaruh Pemanfaatan Media Kartu Berwarna Terhadap 

Kemampuan Membaca pantun Siswa Kelas V SDN 7 Ampenan Tahun Pelajaran 

2019/2020”. Pedagogia: Jurnal Pendidikan Dasar. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

ada pengaruh pemanfaatan media kartu berwarna terhadap kemampuan membaca 

pantun siswa. Dapat dilihat dari nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi sebesar 

76 di bandingkan dengan nilai kelas kontrol sebesar 69. Hal ini diperkuat dari hasil uji 

hipotesis menggunakan uji T-test yakni hasil thitung (2,870) > ttabel (2,024), sehingga 

Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh pemanfaatan media kartu 

berwarna terhadap kemampuan membaca pantun siswa. Beberapa penelitian yang 

relevan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil ketiga penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan media kartu warna dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pantun siswa dan pada dasarnya memiliki kesamaan yang 

merujuk pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan media yang sama. 

Namun, perbedaan hanya pada jenis penelitian, kelas dan lokasi penelitian. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media kartu warna merupakan 

media yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca pantun. Penggunaan 

media kartu warna dalam pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian siswa 

untuk belajar, khususnya belajar membaca pantun.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah 

media kartu warna juga memberi pengaruh terhadap keterampilan membaca pantun 

siswa, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Media Kartu 

Warna Terhadap Keterampilan Membaca Pantun Siswa Kelas V UPTD SDN 

Negeri 98 Barru”. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

a. Pengertian Keterampilan Membaca 
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Gordon (2014:56) berpendapat bahwa keterampilan adalah sebuah 

kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. 

Sedangkan Dunette (2016:86) keterampilan berarti mengembangkan pengetahuan 

yang dapat melalui training dan pengelaman dalam melaksanakan beberapa 

tugas. Nadler (2016:97) ketarampilan harus dilakukan dengan praktek sebagai 

pengembangan aktivitas.Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

keterampilan setiap orang harus diasah melalui program training atau 

bimbingan lain.Tarigan (2017:23) Menyatakan bahwa membaca adalah menyerap 

huruf atau symbol grafis yang kemudian diubah menjadi ucapan atau proses 

pengertian dalam otak. Membaca bukan hanya persepsi visual tetapi 

kemampuan menyerap makna symbol grafis dan kemampuan merefleksi 

symbol tersebut, sementara itu, Leow (2014:31) menyataka bahwa membaca adalah 

suatu proses psikolingustik dimana membaca menggunakan kemampuan untuk 

menyimpulkan arti yang dimaksudkan oleh membaca. 

Keterampilan membaca itu sendiri berasal dari kata terampil dan baca. 

Terampil berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan (Tim 

Penyusun Kamus 2015: 1180). Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2015: 7) 

keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas 

seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan afektif (nilai-nilai 

moral). Sementara baca berarti mengeja atau melafalkan apa yang tertulis dan 

mengucapkan (Tim Penyusun Kamus, 2015: 83). Keterampilan membaca adalah 

suatu keterampilan dalam kegiatan yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan, 

Dalman (2013:5). Keterampilan membaca menurut Klein,dkk dalam Rahim 

(2018:3) definisi mencakup (1) membaca merupakan proses; (2) membaca 

adalah strategi; dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan 

suatu proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki 

oleh pembaca. Purnama Sari (2014:12) keterampilan membaca adalah keterampilan 

mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk pemahaman diam-diam atau 

mengujaran keras-keras.Kegiatan membaca dapat bersuarabdan tidak dapat pula 

bersuara. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpukan bahwa 

keterampilan membaca adalah suatu kerampilan dalam mengenal dan 

memahami tulisan dalam bentuk huruf, kata dan kalimat dalam bacaan guna 

memperoleh informasi yang terdapat dalam bacaan. Dengan membaca kita 

dapat mengetahi isi dunia dan pola piker kita menjadi berkembang. 

 

b. Pengertian Pantun  
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Waridah, (2014: 34) mengemukakan pantun merupakan salah satu jenis 

puisi lama. Kata ‘pantun’ berasal dari akar kata ‘tun’ dalam bahasa kawi (Jawa 

Kuno), berarti tuntun-atuntun, dalam bahasa Indonesia berarti mengatur.Purnama 

(2014:53) pantun juga ialah suatu karya yang dapat menghibur dan juga mendidik 

serta juga menegur. Dalman (2013:76) pantun adalah suatu ungkapan perasaan dan 

juga suatu pikiran.Dapat disimpulkan bahwa arti kata pantun pada umumnya adalah 

sama dengan aturan susunanya. Pantun merupakan sebuah karya yang tidak hanya 

mempunyai rima dan juga irama yang indah, tetapi juga memiliki makna yag 

penting. Pantun tersebut awalnya adalah karya sastra Indonesia lama yang 

diungkapkan dengan secara lisan, tetapi dengan seiring berkembangnya zaman 

sekarang pantun itu mulai diungkapkan dengan tertulis.  

 

c.  Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Karsidi (2015:112) media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Arsyad (2017:83) menyatakan “media adalah alat yang menyampaikan atau 

mengantarkan pesan-pesan pengajaran”. Hamalik (2016:18) media merupakan 

bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui media guru akan 

lebih mudah dalam menyampaikan materi dan siswa akan lebih terbantu dalam 

belajar. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima. Adanya media dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses 

belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seorang 

dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif 

dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat 

melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai pelajar dan guru sebagai fasilitator. 

Dalam pembelajaran diperlukan komunikasi yang baik antara 

pengajar dan pelajar, maka diperlukan media pembelajaran, Yudhi  (2018:90) 

mengatakan bahwa media pembelajaran adalah “segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 

dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.” Azhar (2020:34) 

mengemukakan pula bahwa, media pembelajaran adalah perantara yang membawa 

pesan atau informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 

pengajaran antara sumber dan penerima. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah sarana 

penyampaian pesan pembelajaran yang terkait dengan model pembelajaran 
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langsung yaitu dengan cara guru berperan sebagai penyampai informasi.  

Sehingga dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien. 

 

d. Pengertian Alat Peraga 

Media pembelajaran dipandang sebagai segala bentuk peralatan fisik 

komunikasi berupa hardware dan software dari teknologi pembelajaran. Alat 

peraga adalah media alat bantu pembelajaran dan segala macam benda yang 

digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. Sementara itu menurut Siti 

Adha dkk, (2014: 19) alat peraga adalah sebagai berikut : Satu di antara beberapa 

cara untuk untuk mengaktifkan siswa berinteraksi dengan materi ajar diperlukan 

suatu alat bantu yang disebut alat peraga. Dalam interaksi ini siswa akan 

membentuk komunitas yang memungkinkan mereka untuk mencintai proses 

pembelajaran. Pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran bahasa indonesia 

sangat diperlukan karena dengan menggunakan alat peraga siswa berpikir abstrak 

sehingga penggunaan alat peraga sangat diperlukan dalam menjelaskan dan 

menanamkan konsep pembelajaran.  

Arsyad mengatakan, “Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran 

dengan segala macam benda yang digunakan untuk memperagakan materi 

pelajaran”(Arsyad, 2017: 9). Nana Sudjana (2014: 99) mengatakan bahwa alat 

peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Alat peraga disini mengandung 

arti bahwa segala sesuatu yang masih bersifat abstrak lalu dikonkretkan untuk 

menjelaskannya kembali agar siswa lebih memahaminya. Menurut Sulaiman 

(2015: 107) menyatakan bahwa alat peraga merupakan media pembelajaran yang 

mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. Berdasarkan 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah media pengajaran 

yang diartikan sebagai semua benda yang menjadi perantara untuk membantu 

menanamkan dan memperjelas konsep dalam proses pembelajaran seuai dengan 

tujuan yang diharapkan.  

 

e. Pengertian Media Kartu Warna 

Utami (2017: 256) media kartu warna adalah media pembelajaran dengan 

menggunakan kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang 

berwarna. Kartu warna merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang termasuk 

dalam ketegori Flash Card. Media pembelajaran ini mengandalkan kartu warna yang 

menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Kartu warna dapat membantu guru 

mencapai tujuan intruksional karena selain merupakan media yang murah dan mudah 

diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, pengetahuan dan 

pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan.  



106 
 

 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen khususnya Pre exsperimental, yaitu penelitian eksperimen yang 

seringkali dianggap sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya atau belum 

merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih ada variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen, jadi hasil eksperimen yang 

merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 

independen.Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-Experimental 

Designs, yaitu desain yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena 

masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

dependen (Sugiyono, 2018: 109). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Pre-

Experimental Designs dengan tipe One-Group Pretest-Posttest Design yaitu pada 

desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan.Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut: 

 

 

Tabel 1 Desain Penelitian 

 

 

 

Keterangan: 

O1  : Nilai pretest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas V sebelum    

   diberikan perlakuan 

O1 X O2 
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X  :   Penggunaan media kartu warna (Sugiyono, 2018: 110-111). 

O2  : Nilai posttest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas V setelah 

     digunakan media kartu warna. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

C. Hasil Penelitian  

Hasil dan analisis data  dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan 

hasil belajar siswa yang diajar yang menggunakan media kartu warna. Penelitian 

ini dilakukan di UPTD SDN Negeri 98 Barru tahun ajaran 2023/2023, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Kelas yang digunakan untuk penelitian ini adalah kelas V dengan 

jumlah siswa yaitu 21 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

Hasil yang diperoleh disajikan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Adapun uraian lengkap tentang  hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut. 

3. Hasil Analisis Data Deskriptif  Kuantitatif 

b. Analisis Deskriptif Keterampilan Membaca Pantun Siswa 

Berikut ini gambaran umum keterampilan membaca pantun siswa kelas V 

UPTD SDN Negeri 98 Barru dengan beberapa indikator pada rubrik penilaian 

membaca pantun diantaranya adalah 1) lafal, 2) intonasi, 3)  nada, dan 4) gaya 

penyampaian.  Adapun perbandingan hasil statistik skor pretest dan postest yang 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Perbandingan Hasil Statistik Skor Pretest dan Postest 

 

Statistik Nilai Statistik Keterampilan Membaca Pantun Siswa 

Pretest Postest 

Jumlah sampel 21 21 

Skor ideal 100 100 

Skor terendah 45 70 

Skor tertinggi 100 100 

Skor rata-rata 61,66 80,7 

Standar deviasi 1122 8.871 

Varians 44,83 3.37 

 

Berdasarkan keterangan tabel 2. di atas diperoleh bahwa keterampilan 

membaca pantun siswa sebelum diterapkan media kartu warna memiliki skor 

terendah sebesar 45 point, skor tertinggi sebesar 85 point, skor rata-rata sebesar 

61,66, standar deviasi sebesar 1112 dan varians sebesar 44,83 Adapun 

keterampilan membaca pantun siswa setelah diterapkan media kartu warna 

diperoleh skor terendah sebesar 70, skor tertinggi sebesar 100, skor rata-rata 
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sebesar 80,7, standar deviasi sebesar 8.871, dan varians sebesar 3.37. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan membaca pantun siswa setelah menggunakan 

media kartu warna secara umum mengalami perubahan yaitu keterampilan 

membaca pantun siswa setelah diterapkan media kartu warna lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan media kartu warna. 

 

d. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

 Dari hasil analisis tes yang menunjukkan keterampilan membaca pantun 

pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru sebelum menggunakan media 

kartu warna maka data perolehan skor tes keterampilan membaca pantun siswa 

kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. Adapun skor hasil pretest yaitu maksimum 

85 dan minimum 45. Berdasarkan tabel di atas maka dapat digambarkan 

berdasarkan kategori hasil belajar siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru: 

 
Gambar 1. Kategori Hasil Belajar Siswa UPTD SDN Negeri 98 Barru 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada gambar di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan membaca pantun siswa pada tahap pretest dengan 

menggunakan  instrumen tes dikategorikan kurang 71% terdapat 15 siswa, dan 

cukup 29% terdpat 6 siswa. Sehingga jika dilihat dari hasil persentase yang pada 

gambar di atas, maka dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan  keterampilan 

membaca pantun siswa  sebelum diterapkan  media kartu warna tergolong  masih 

rendah karena hanya sekitar 7 siswa yang dari 21 siswa dengan persentase 29% dari 

100% yang memiliki keterampilan membaca pantun sebelum diberikan posstest 

(media kartu warna). Selama penelitian  berlangsung terjadi perubahan terhadap  

siswa setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang 

datanya diperoleh setelah diberikan posttest. 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas dan gambar 4.1 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan membaca pantun siswa pada 

tahap posttest dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat baik yaitu 
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19%, dan cukup 81%. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan 

bahwa tingkat keterampilan siswa kelas V dalam membaca pantun setelah 

diterapkan media kartu warna tergolong tinggi. 

Berdasarkan hasil perbandingan di atas maka disimpulkan bahwa sebelum 

diberikan media kartu warna pada siswa, keterampilannya dalam membaca pantun  

dengan kategori sangat baik yaitu ada 6 siswa atau 29% dengan nilai tertinggi 85. 

Tetapi setelah diberikannya media kartu warna keterampilan membaca pantun 

siswa cukup dan sangat bagus karena sudah meningkat menjadi 21 orang atau 

100%. Selanjutnya, kriteria ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 

V UPTD SDN Negeri 98 Barru sebelum dan setelah diterapkan media kartu warna 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

Berdasarkan hasil tabel di atas yang mengenai kriteria ketuntasan hasil 

belajar bahasa Indonesia terhadap siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru, 

maka dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh penelitian yaitu jumlah siswa yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

pretest keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru 

belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar  secara klasikal karena siswa yang 

tuntas hanya 29% ≤ 70% tergolong rendah. 

Sedangkan jika dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

posttest keterampilan membaca pantun pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 

Barru telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa 

yang tuntas adalah 100% ≥70% dan tergolong tinggi. 
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e. Analisis Deskriptif Aktivitas Siswa dalam Penggunaan Media kartu warna 

4) Aktivitas Siswa Sebelum Penggunaan Media kartu warna 

 Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa sebelum penggunaan media kartu 

warna dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 

 

Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Penggunaan Media Kartu Warna 

No Aspek yang di nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1 Hadir pada saat proses pembelajaran  √   

 

 

2 Memperhatikan  materi yang disajikan oleh 

guru 

 √    

 

3 Bertanya ketika merasa kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran 

 √    

4 Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru 

  √   

 

5 Membaca pantun dengan suara yang jelas  √    

 

Jumlah 11 

Rata-Rata 2,2 

Keterangan Skor: 

1 = kurang sekali 

2 = kurang 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

 

 Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar 

siswa, karena dari 21 siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang di observasi 

terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala 

deskriptif sebagai berikut; hadir pada saat proses pembelajaran dengan skor 2 

kategori “kurang”, memperhatikan  materi yang disajikan oleh guru dengan skor 2 

kategori “kurang”, bertanya ketika merasa kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran dengan skor 2 kategori “kurang”, menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru dengan skor 3 kategori “cukup”, dan  Membaca pantun dengan suara 

yang jelas dengan skor 2 kategori “kurang”. Rata-rata pada observasi aktivitas 

siswa sebelum penggunaan media kartu warna yaitu 2,2 dengan kategori “kurang”. 

 

5) Aktivitas Siswa Saat Penggunaan Media Kartu Warna 

 Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa saat penggunaan media kartu 

warna dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 
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Tabel 4. Aktivitas Belajar Siswa Saat Penggunaan Media Kartu Warna 

No Aspek yang di nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1 Memperhatikan penjelasan guru di awal 

pembelajaran 

  √   

2 Bersemangat menerima kartu yang 

dibagikan 

 √    

 

3 Antusias dalam membaca pantun  √    

4 Menentukan topik/judul pantun yang telah 

dibaca 

   √  

 

5 Membaca pantun dengan suara yang jelas   √   

 

Jumlah 14 

Rata-Rata 2,8 

Keterangan Skor: 

1 = kurang sekali 

2 = kurang 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

 

 Berdasarkan tabel 4. di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar 

siswa, karena dari 21 siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang di observasi 

terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala 

deskriptif sebagai berikut; memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran 

dengan skor 3 kategori “cukup”, bersemangat menerima kartu yang dibagikan 

dengan skor 2 kategori “kurang”, antusias dalam membaca pantun dengan skor 2 

kategori “kurang”, menentukan topik/judul pantun yang telah dibaca dengan skor 

4 kategori “baik”, dan  Membaca pantun dengan suara yang jelas dengan skor 3 

kategori “cukup”. Rata-rata pada observasi aktivitas siswa saat penggunaan media 

kartu warna yaitu 2,8 dengan kategori “cukup”. 

 

6) Aktivitas siswa Setelah Penggunaan Media kartu warna 

 Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa setelah penggunaan media kartu 

warna dapat dilihat pada tabel 5 berikut : 

 

Tabel 5 Aktivitas Belajar Siswa Setelah Penggunaan Media kartu warna 

No Aspek yang di nilai Skor 

1 2 3 4 5 
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1 Memperhatikan penjelasan guru di awal 

pembelajaran 

   √  

2 Bersemangat menerima kartu yang 

dibagikan 

   √ 

 

 

 

3 Antusias dalam membaca pantun   √ 

 

  

4 Menentukan topik/judul pantun yang telah 

dibaca 

   √  

 

5 Membaca pantun dengan suara yang jelas    √  

 

Jumlah 19 

Rata-Rata 3,8 

Keterangan Skor: 

1 = kurang sekali 

2 = kurang 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

 

  Berdasarkan tabel 5 di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar 

siswa, karena dari 21 siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang di observasi 

terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala 

deskriptif sebagai berikut; memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran 

dengan skor 4 kategori “baik”, bersemangat menerima kartu yang dibagikan dengan 

skor 4 kategori “baik”, antusias dalam membaca pantun guru dengan skor 3 kategori 

“cukup”, menentukan topik/judul pantun yang telah dibaca 

hadir pada saat proses pembelajaran dengan skor 4 kategori “baik”, dan  Membaca 

pantun dengan suara yang jelas dengan skor 4 kategori “baik”. Rata-rata pada 

observasi aktivitas siswa saat penggunaan media kartu warna yaitu 3,8 dengan 

kategori “baik”. 

 

 

4. Hasil Analisis Statistik 

Hasil analisis statistik ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan program komputer SPSS versi 2.2. hal yang perlu diuji dalam 

penelitian yaitu uji normliatas, uji homogenitas dan uji T, dan hal ini akan menjadi 

penguat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas V UPTD 

SDN Negeri 98 Barru tentang keterampilan membaca pantun sebelum dan setelah 

diberikan media kartu warna. Hasil uji statistik dengan menggunakan SPSS versi 

2.2 yaitu sebagai  berikut: 

 

c. Normalitas dan Homogenitas 
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Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini maka digunakan Uji t. Syarat 

dilakukan uji t adalah data harus berdistribusi normal dan homogen. 

Tabel 6 Analisis Univariate 

Perlakuan Rata-rata 
Std. 

Deviation 
P-value* P-value** 

Post 80.238 8.871 0.176 
0.103 

Pre 61.904 11.122 0.433 

Sumber Data: Hasil Olah Data di SPSS versi 2.2 Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil sebaran distribusi data. Dipeorleh 

bahwa nilai rata-rata kelompok sebelum perlakuan sebesar 61.904 dengan standar 

deviasi sebesar 11.122, sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan media 

kartu warna sebesar 80.238 dengan standar deviasi sebesar 8.871. Ini menunjukkan 

terjadi peningkatan nilai rata-rata setelah perlakuan diberikan media kartu warna 

sebesar 18.333. Hasil uji normalitas pada kelompok sebelum dan sesudah 

perlakuan, diperoleh hasil p-value masing-masing sebesar 0.176 dan 0.433. Nilai p-

value yang diperoleh pada uji normalitas menggunakan uji shapiro-wilk lebih besar 

daripada 0.5, ini menunjukkan bahwa data sebelum dan sesudah perlakuan 

berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji homogenitas menggunakan uji Levine 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0.103 yang lebih besar daripada 0.05, ini 

menunjukkan bahwa data sebelum dan sesudah perlakuan homegen. Sehingga 

sesuai dengan syarat uji T-Paired bahwa data harus berdistribusi normal dan 

homogen, diperoleh hasil sebagai berikut: 

d. Uji T 

Tabel 7 Uji T-Paired Test 

Kelompok Rata-rata 
Std. 

Deviation 
t-hitung P-value 

Post 80.238 8.871 
9.811 0.000 

Pre 61.905 11.122 

 Sumber Data: Hasil Olah Data di SPSS versi 2.2 Tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil uji t-paired. Dipeorleh bahwa 

nilai rata-rata kelompok sebelum perlakuan media kartu warna sebesar 61.904 

dengan standar deviasi sebesar 11.122, sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan 

perlakuan media kartu warna sebesar 80.238 dengan standar deviasi sebesar 8.871. 

Ini menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-rata setelah perlakuan diberikan 

media kartu warna sebesar 18.333, peningkatan nilai rata-rata tersebut harus 
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dibuktikan terjadi perubahan signifikan menggunakan uji T-Paired. Hasil 

pengujian T-Paired diperoleh nilai t-hitung sebesar 9.811, jika dibandingkan 

dengan nilai t-tabel (t 0,05 = 1,725) maka diperoleh hasil t-hitung lebih besar 

dariapda t-tabel. Hasil p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil daripada 0.05 

sehingga disimpulkan bahwa terjadi perubahan signifikan pada proses membaca 

pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru setelah diberikan perlakuan 

media kartu warna. 

D. Pembahasan  

Tujuan dalam penelitian yakni untuk mendeskripsikan pengaruh 

penggunaan media kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun pada siswa 

kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru.  Pada awal penelitian pembelajaran 

keterampilan membaca pantun dilakukan masih kurang, hal tersebut terlihat karena 

terdapat 15 siswa yang belum mencapai nilai KKM.  

Teori yang relevan oleh Samad dan Maryati Z (2017: 9) media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang digunakan atau disediakan oleh guru yang dalam 

penggunaannya diintegrasikan ke dalam tujuan dan isi pembelajaran, sehingga  

dapat membantu meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran serta mencapai 

kompentensi pembelajaran. Selain itu media dalam pembelajaran adalah segala 

bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dari sumber anak didik yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran, 

perasaan, minat, dan perhatian anak didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sejalan dengan itu Utami (2017: 256) media kartu warna adalah media pembelajaran 

dengan menggunakan kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang 

berwarna. Kartu warna merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang termasuk 

dalam ketegori Flash Card. Kartu warna dapat membantu guru mencapai tujuan 

intruksional karena selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga 

dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, pengetahuan dan pemahaman siswa 

menjadi lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan. 

Penelitian yang relevan yaitu penelitian Amzah (2018) dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Membaca Pantun MelaluiMedia Kartu Gambar pada 

SiswaKelas V SD Negeri I Nepa Mekar Kec. Lakudo Kab.Buton”.Penelitian ini 

berlangsung dengan tiga siklus yaitu pada siklus 1 nilairata-rata siswa adalah 5,2 

atau 13,7% ketuntasannya. Siklus 2 nilai rata-rata siswaadalah 6, 5 atau 50% 

ketuntasan. Siklus 3 nilai rata-rata siswa adalah 7,5 atau100% ketuntasan. Dari 

hasil siklus 1,2,dan 3 maka dengan menggunakan metodetersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya Dwi Astuti, Rini (2017) dengan 

judul “PenggunaanMedia Kartu Seri UntukMeningkatkan Kemampuan Membaca 

Pantun di Kelas V SDN Sumbersari 01Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi”. 

Penelitian ini berlangsung dengan tigasiklus. Pada siklus I nilai rata-rata siswa nilai 

rata-rata siswa sebesar 69,50, (2)pada siklus II, nilai rata-rata siswa sebesar 74,41, 



115 
 

 
 

dan (3) pada siklus III, nilairata-rata siswa adalah 83,06. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwapenggunaan media kartu seridapat meningkatkan kemampuan 

membaca pantun siswa. 

Sehingga media pembelajaran ini merupakan segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan berupa materi ajar dari sumber (guru) 

kepada siswa yang menerima materi yang diberikan oleh guru. Menggunakan 

media dalam memberikan pengajaran pada siswa juga dapat membuat menarik 

perhatian siswa, apalagi ketika diberikan media kartu warna, siswa tersebut 

semakin terampil dalam membaca pantun yang diberikan siswa, dan hal ini 

berpengaruh juga terhadap peningkatan prestasinya 

Pengamatan yang dilakukan pada awal pretest menunjukkan siswa kurang 

serius memperhatikan saat peneliti menjelaskan materi, dan terlihat kurang 

bersemangat, dan kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran keterampilan 

membaca pantun. Guru perlu menunjuk dan memotivasi siswa agar lebih aktif 

dalam belajar. Ada beberapa siswa yang kurang dalam memahami isi dari cerita 

yang disimak, tetapi setelah diberikan penguatan oleh guru dan peneliti siswa 

tersebut lebih mampu memahami sebagian isi cerita tersebut.  

Pada saat dilakukan posttest keterampilan membaca pantun khusunya cerita 

dongeng. Hasil nilai yang didapat siswa akhirnya mengalami perubahan yang 

signifikan, walaupun masih ada 3 siswa yang belum mencapai nilai KKM. 

Meningkatkatnya keterampilan membaca pantun karena siswa sudah bisa 

memahami dan mendengar lebih jelas, siswa juga sudah memperhatikan aspek 

keterampilan membaca pantun yaitu, kesiapan siswa dalam pembelajaran 

menyimak, kesungguhan siswa dalam membaca pantun, memperhatikan guru saat 

pembelajaran membaca pantun, menjawab pertanyaan yang diajukan guru, tidak 

mengganggu teman dan tenang dalam membaca pantun, dan mengerjakan tugas 

dengan jujur, serta dapat mengevaluasi pengetahuannya dan memperoleh 

informasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aktivitas siswa termasuk dalam 

kategori baik sekali. Setelah guru menjelaskan materi dengan konsep media kartu 

warna para siswa terlihat antusias dan memperhatikan peneliti saat menjelaskan. 

Sehingga para siswa mendapat pengetahuan dan akan mempengaruhi 

peningkatannya dalam membaca pantun yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diuraikan jika dengan penggunaan media 

kartu warna dalam keterampilan membaca pantun dapat menarik perhatian siswa 

menjadi senang dan mudah memahami apa yang diajarkan atau apa isi dari cerita 

yang telah disimak. Menarik perhatian penting dalam proses belajar, dengan 

membuat siswa tertarik dengan pembelajaran akan membuat siswa senang dan 

antusias. Ketertarikan dan antusias siswa dalam pembelajaran, akan meningkatkan 

minat siswa untuk belajar dan lebih berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. 
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Seperti penelitian yang dilakukan oleh M. Asrul Sultan dan Alfianti Akhmad 

(2020) dengan judul “media kartu warna terhadap kemampuan membaca pantun”. 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa media kartu warna berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan menyimak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas V SD Negeri 55 Pare-Pare. 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan di UPTD SDN 

Negeri 98 Barru mulai bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2023.Tujuan 

penelitian tersebut untuk mengetahui pengaruh media kartu warna terhadap 

keterampilan membaca pantun siswa kelas V. Hasil yang dimaksudkan yaitu 

kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang 

telah dilakukan. 

Dari data dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar pretest siswa 

sebelum menggunakan media kartu warna memiliki skor 0 - 69 dinyatakan tidak 

tuntas diperoleh 15 orang siswa dengan presentase 71%, siswa yang memiliki skor 

70 - 100 dinyatakan tuntas diperoleh 6 orang siswa dengan presentase 29%, 

sedangkan ketuntasan hasil belajar post-test siswa sesudah menggunakan media 

kartu warna memiliki skor 0 – 69  dinyatakan tidak tuntas diperoleh tidak ada iswa 

dengan presentase 0%, siswa yang memiliki skor 70 - 100 dinyatakan tuntas 

diperoleh 21 orang siswa dengan presentase 100%. 

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa dari 21 jumlah siswa yang menjadi 

sampel penelitian, maka diperoleh nilai thitung sebesar 9,811. Untuk mengetahui 

nilai pengujian hipotesis penelitian maka nilai thitung dibandingkan dengan 

ttabelmenggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 5%, kriteria pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut : 

4. Apabilathitunglebih besar daripada tTabel maka hipotesis diterima. 

5. Apabila nilai thitung lebih kecil daripada nilai tTabel maka hipotesis ditolak. 

6. Nilai tTabel yang digunakan sebagai pembanding yaitumenggunakan tabel 

distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05dan 𝑑. 𝑘 = 21 − 1. 

Hasil pengujian T-Paired diperoleh nilai t-hitung sebesar 9.811, jika 

dibandingkan dengan nilai t-tabel (t 0,05 = 1,725) maka diperoleh hasil t-hitung lebih 

besar dari pada t-tabel. Hasil p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil daripada 0.05 

sehingga disimpulkan bahwa terjadi perubahan signifikan pada proses membaca 

pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru setelah diberikan perlakuan 

media kartu warna 

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa media kartu warna mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap keterampilan membaca pantun siswa. Berdasarkan 

hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa 

nilai thitung = 9,811. Dengan frekuensi (dk) sebesar 21 - 1 = 20, pada taraf 

signifikansi 0,05% diperoleh ttabel = 1,725. Oleh karena thitung >ttabel pada taraf 

signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 
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diterima yang berarti bahwa penggunaan media kartu warna mempengaruhi 

keterampilan membaca pantun siswa. 

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media 

kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun, sejalan dengan hasil observasi 

yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang 

aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan 

digunakannya media kartu warna akan menarik minat siswa untuk mulai aktif pada 

setiap pertemuan. 

Berdasarkan hasil data statistik deskriptif kuantitatif yang diperoleh serta 

hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

kartu warna memiliki pengaruh terhadap keterampilan membaca pantun pada siswa 

kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. 

 

   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

C. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan disimpulkan bahwa:  

1. Keterampilan membaca pantun melalui media kartu warna siswa kelas V 

UPTD SDN Negeri 98 Barru yaitu sebelum menggunakan media kartu warna 

tergolong rendah dengan skor 45 dan skor tertingginya 85.Tetapi setelah 

menggunakan media kartu warna keterampilan membaca pantun tergolong 

tinggi dengan skor terendah 70 dan skor tertinggi 100. Sehingga jika dikaitkan 

dengan kategori hasil belajar setelah membaca pantun atau diberikan media 

kartu warna dengan kategori sangat baik terdapat 65%, baik 25%, cukup 10% 

dan kurang 0%. 

2. Penggunaan media kartu warna berpengaruh terhadap keterampilan membaca 

pantun. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media kartu warna memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan membaca pantun kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru setelah 

diperoleh thitung= 9,811 dan ttabel= (0,05= 1,725 maka diperoleh 9,811 > 1,725. 

Sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan media kartu 

warna berpengaruh positif karena nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 

 

D. Saran 

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan 

media kartu warnaberpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membaca 

pantun pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 

Barru, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
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4. Kepada Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan pendidikan disekolah, 

kiranya memberikan dorongan serta fasilitas kepada guru untuk 

mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif dan variatif dalam 

mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. 

5. Kepada para pendidik khususnya guru UPTD SDN Negeri 98 Barru yang 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media kartu warna 

disarankan agar tidak hanya menjelaskan secara verbal tetapi juga membimbing 

siswa yang mengalami kesulitan, meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa.  

6. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat media 

kartu warna ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji 

terlebuh dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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	Tujuan dalam penelitian yakni untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru.  Pada awal penelitian pembelajaran keterampilan membaca pantun dilakukan masih ...
	Teori yang relevan oleh Samad dan Maryati Z (2017: 9) media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan atau disediakan oleh guru yang dalam penggunaannya diintegrasikan ke dalam tujuan dan isi pembelajaran, sehingga  dapat membantu meningkat...
	Penelitian yang relevan yaitu penelitian Amzah (2018) dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca Pantun MelaluiMedia Kartu Gambar pada SiswaKelas V SD Negeri I Nepa Mekar Kec. Lakudo Kab.Buton”.Penelitian ini berlangsung dengan tiga siklus yaitu ...
	Sehingga media pembelajaran ini merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan berupa materi ajar dari sumber (guru) kepada siswa yang menerima materi yang diberikan oleh guru. Menggunakan media dalam memberikan pengajaran pada siswa...
	Pengamatan yang dilakukan pada awal pretest menunjukkan siswa kurang serius memperhatikan saat peneliti menjelaskan materi, dan terlihat kurang bersemangat, dan kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran keterampilan membaca pantun. Guru perlu menun...
	Pada saat dilakukan posttest keterampilan membaca pantun khusunya cerita dongeng. Hasil nilai yang didapat siswa akhirnya mengalami perubahan yang signifikan, walaupun masih ada 3 siswa yang belum mencapai nilai KKM. Meningkatkatnya keterampilan memba...
	Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aktivitas siswa termasuk dalam kategori baik sekali. Setelah guru menjelaskan materi dengan konsep media kartu warna para siswa terlihat antusias dan memperhatikan peneliti saat menjelaskan. Sehingga para siswa ...
	Berdasarkan data tersebut, dapat diuraikan jika dengan penggunaan media kartu warna dalam keterampilan membaca pantun dapat menarik perhatian siswa menjadi senang dan mudah memahami apa yang diajarkan atau apa isi dari cerita yang telah disimak. Menar...
	Seperti penelitian yang dilakukan oleh M. Asrul Sultan dan Alfianti Akhmad (2020) dengan judul “media kartu warna terhadap kemampuan membaca pantun”. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa media kartu warna berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan meny...
	Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan di UPTD SDN Negeri 98 Barru mulai bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2023.Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui pengaruh media kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun ...
	Dari data dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar pretest siswa sebelum menggunakan media kartu warna memiliki skor 0 - 69 dinyatakan tidak tuntas diperoleh 15 orang siswa dengan presentase 71%, siswa yang memiliki skor 70 - 100 dinyatakan tunt...
	Hasil analisis data memperlihatkan bahwa dari 21 jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian, maka diperoleh nilai thitung sebesar 9,811. Untuk mengetahui nilai pengujian hipotesis penelitian maka nilai thitung dibandingkan dengan ttabelmenggunakan ta...
	BAB V
	PENUTUP
	A. Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan disimpulkan bahwa:
	1. Keterampilan membaca pantun melalui media kartu warna siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yaitu sebelum menggunakan media kartu warna tergolong rendah dengan skor 45 dan skor tertingginya 85.Tetapi setelah menggunakan media kartu warna keterampi...
	2. Penggunaan media kartu warna berpengaruh terhadap keterampilan membaca pantun. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu warna memiliki pengaruh terhadap keterampilan membaca pantun kelas V UPTD S...
	Lampiran 1: Tabel Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest
	Sumber: (Data sekunder UPTD SDN Negeri 98 Barru 2022/2023)
	Keterangan :
	X : Hasil belajar
	F : frekuensi
	Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ,𝑓𝑥=.1295, sedangkan  nilai dari N sendiri adalah 21. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut :
	,𝑋.         = ,,𝑖−1 -𝑘-𝑓,𝑥-1..-𝑛.
	=,1295-21.
	= 61,66
	Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru sebelum penerapan media kartu warna yaitu 61,66. Adapun kategori hasil belajar bahasa Indonesia di UPTD SDN Neg...
	Lampiran 2: Tabel Tingkat Keterampilan Membaca Pantun Pretest
	Sumber :(Data sekunder UPTD SDN Negeri 98 Barru 2022/2023)
	Lampiran 3: Tabel Perhitungan untuk mencari mean  (rata-rata)  nilai posttest
	Keterangan : (1)
	X : Hasil Belajar
	F : Frekuensi
	Dari data hasil posttest  di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ,𝑓𝑥 .=1695. Dan nilai dari N sendiri adalah 21. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut :
	,𝑋.         = ,,𝑖−1 -𝑘-𝑓,𝑥-1..-𝑛. (1)
	=,1685-21.
	= 80,7
	Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru  setelah penerapan media kartu warna yaitu 80,7 dari skor ideal 100. Adapun dikategorikan pada kategori hasil b...
	Lampiran 4: Tabel Tingkat Keterampilan Membaca Pantun Posttest
	Sumber: Hasil Olah Data 2023
	Lampiran 5: Tabel Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Sebelum diberikan Media Kartu Warna
	Setelah diberikan media kartu warna
	Lampiran 6: Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata)
	Ukuran Sampel = 21
	Skor Tertinggi  = 85
	Skor Terendah  = 45
	Rentang Skor  = Skor Tertinggi – Skor Terendah
	= 85 – 45
	=  40
	Nilai Rata  = 1.295: 21
	= 61,66 (1)
	Standar variansi = 21 (520689) – (1295)
	21 (21-1)
	= 10934469 – 2.492.875
	21 (20)
	= 8441594
	420
	=2009,9
	= √2009,9
	= 44,83
	Lampiran 7: Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest
	Ukuran Sampel = 21 (1)
	Skor Tertinggi  = 100
	Skor Terendah  = 70
	Rentang Skor  = Skor Tertinggi – Skor Terendah (1)
	= 100 – 70
	=  30
	Nilai Rata  = 1.695: 21
	= 80,7 (1)
	Standar variansi = 21 (1.111.430) – (1695)
	21 (21-1) (1)
	= 23.340.844.030 – 2.839.225
	21 (20) (1)
	= 4.774
	420 (1)
	=11,36
	= √11,36
	= 3,37
	Lampiran 8 :Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas dan Uji T
	Lampiran 8: Deskripsi Hasil Statistik Inferensial
	Langkah – langkah dalam pengujian  hipotesis adalah sebagai berikut
	1. Mencari harga  “Md” dengan menggunakan rumus
	Md = ,,𝑑.-𝑁.
	= ,395-21.
	= 18,8
	2.  Mencari harga “,,𝑋-2..𝑑” dengan menggunakan rumus :
	,,𝑋-2. 𝑑.    = ,𝑑. – ,(,,𝑑.)-2.-𝑁.
	= 8925 -,(,395-2.)-21.
	= 8925 – ,156.025-21.
	=  8925 –7429
	= 1496
	3. Menentukan harga t hitung  dengan menggunakan rumus :
	t        =,𝑀𝑑-,,,,𝑥-2. 𝑑.-𝑁 (𝑁−1)...
	t        =,18,8-,,1496-21(21−1)...
	t        =,18,8-,,1496-420...
	t        =,18,8-,3,56190476..
	t        =,18,8-1,887.
	t        =9,96
	PRETEST
	POST-TEST
	Lampiran 13
	Media Kartu Warna
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	C. Hasil Penelitian
	Hasil dan analisis data  dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan hasil belajar siswa yang diajar yang menggunakan media kartu warna. Penelitian ini dilakukan di UPTD SDN Negeri 98 Barru tahun ajaran 2023/2023, Provinsi Sulawesi Selatan. K... (1)
	3. Hasil Analisis Data Deskriptif  Kuantitatif
	b. Analisis Deskriptif Keterampilan Membaca Pantun Siswa
	Berikut ini gambaran umum keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru dengan beberapa indikator pada rubrik penilaian membaca pantun diantaranya adalah 1) lafal, 2) intonasi, 3)  nada, dan 4) gaya penyampaian.  Adapun perbanding... (1)
	Tabel 2 Perbandingan Hasil Statistik Skor Pretest dan Postest
	Berdasarkan keterangan tabel 2. di atas diperoleh bahwa keterampilan membaca pantun siswa sebelum diterapkan media kartu warna memiliki skor terendah sebesar 45 point, skor tertinggi sebesar 85 point, skor rata-rata sebesar 61,66, standar deviasi sebe...
	d. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa
	Dari hasil analisis tes yang menunjukkan keterampilan membaca pantun pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru sebelum menggunakan media kartu warna maka data perolehan skor tes keterampilan membaca pantun siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru. Ad... (1)
	Gambar 1. Kategori Hasil Belajar Siswa UPTD SDN Negeri 98 Barru
	Berdasarkan data yang dapat dilihat pada gambar di atas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pantun siswa pada tahap pretest dengan menggunakan  instrumen tes dikategorikan kurang 71% terdapat 15 siswa, dan cukup 29% terdpat 6 siswa. Sehi... (1)
	Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas dan gambar 4.1 maka dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan membaca pantun siswa pada tahap posttest dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat baik yaitu 19%, dan cukup 81%. Melihat... (1)
	Berdasarkan hasil perbandingan di atas maka disimpulkan bahwa sebelum diberikan media kartu warna pada siswa, keterampilannya dalam membaca pantun  dengan kategori sangat baik yaitu ada 6 siswa atau 29% dengan nilai tertinggi 85. Tetapi setelah diberi... (1)
	Berdasarkan hasil tabel di atas yang mengenai kriteria ketuntasan hasil belajar bahasa Indonesia terhadap siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru, maka dapat digambarkan sebagai berikut: (1)
	Gambar 2. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
	Berdasarkan gambar 2 di atas dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar siswa yang ditentukan oleh penelitian yaitu jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pretest keterampilan memba...
	Sedangkan jika dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada posttest keterampilan memba... (1)
	e. Analisis Deskriptif Aktivitas Siswa dalam Penggunaan Media kartu warna
	4) Aktivitas Siswa Sebelum Penggunaan Media kartu warna
	Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar siswa, karena dari 21 siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai b...
	5) Aktivitas Siswa Saat Penggunaan Media Kartu Warna
	Berdasarkan tabel 4. di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar siswa, karena dari 21 siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai ...
	6) Aktivitas siswa Setelah Penggunaan Media kartu warna
	4. Hasil Analisis Statistik
	Hasil analisis statistik ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan program komputer SPSS versi 2.2. hal yang perlu diuji dalam penelitian yaitu uji normliatas, uji homogenitas dan uji T, dan hal ini akan menjadi penguat dari hasil penel... (1)
	c. Normalitas dan Homogenitas
	Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini maka digunakan Uji t. Syarat dilakukan uji t adalah data harus berdistribusi normal dan homogen. (1)
	D. Pembahasan
	Tujuan dalam penelitian yakni untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun pada siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru.  Pada awal penelitian pembelajaran keterampilan membaca pantun dilakukan masih ... (1)
	Teori yang relevan oleh Samad dan Maryati Z (2017: 9) media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan atau disediakan oleh guru yang dalam penggunaannya diintegrasikan ke dalam tujuan dan isi pembelajaran, sehingga  dapat membantu meningkat... (1)
	Penelitian yang relevan yaitu penelitian Amzah (2018) dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca Pantun MelaluiMedia Kartu Gambar pada SiswaKelas V SD Negeri I Nepa Mekar Kec. Lakudo Kab.Buton”.Penelitian ini berlangsung dengan tiga siklus yaitu ... (1)
	Sehingga media pembelajaran ini merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan berupa materi ajar dari sumber (guru) kepada siswa yang menerima materi yang diberikan oleh guru. Menggunakan media dalam memberikan pengajaran pada siswa... (1)
	Pengamatan yang dilakukan pada awal pretest menunjukkan siswa kurang serius memperhatikan saat peneliti menjelaskan materi, dan terlihat kurang bersemangat, dan kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran keterampilan membaca pantun. Guru perlu menun... (1)
	Pada saat dilakukan posttest keterampilan membaca pantun khusunya cerita dongeng. Hasil nilai yang didapat siswa akhirnya mengalami perubahan yang signifikan, walaupun masih ada 3 siswa yang belum mencapai nilai KKM. Meningkatkatnya keterampilan memba... (1)
	Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aktivitas siswa termasuk dalam kategori baik sekali. Setelah guru menjelaskan materi dengan konsep media kartu warna para siswa terlihat antusias dan memperhatikan peneliti saat menjelaskan. Sehingga para siswa ... (1)
	Berdasarkan data tersebut, dapat diuraikan jika dengan penggunaan media kartu warna dalam keterampilan membaca pantun dapat menarik perhatian siswa menjadi senang dan mudah memahami apa yang diajarkan atau apa isi dari cerita yang telah disimak. Menar... (1)
	Seperti penelitian yang dilakukan oleh M. Asrul Sultan dan Alfianti Akhmad (2020) dengan judul “media kartu warna terhadap kemampuan membaca pantun”. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa media kartu warna berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan meny... (1)
	Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan di UPTD SDN Negeri 98 Barru mulai bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2023.Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui pengaruh media kartu warna terhadap keterampilan membaca pantun ... (1)
	Dari data dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar pretest siswa sebelum menggunakan media kartu warna memiliki skor 0 - 69 dinyatakan tidak tuntas diperoleh 15 orang siswa dengan presentase 71%, siswa yang memiliki skor 70 - 100 dinyatakan tunt... (1)
	Hasil analisis data memperlihatkan bahwa dari 21 jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian, maka diperoleh nilai thitung sebesar 9,811. Untuk mengetahui nilai pengujian hipotesis penelitian maka nilai thitung dibandingkan dengan ttabelmenggunakan ta... (1)
	KESIMPULAN DAN SARAN
	C. Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan disimpulkan bahwa: (1)
	1. Keterampilan membaca pantun melalui media kartu warna siswa kelas V UPTD SDN Negeri 98 Barru yaitu sebelum menggunakan media kartu warna tergolong rendah dengan skor 45 dan skor tertingginya 85.Tetapi setelah menggunakan media kartu warna keterampi... (1)
	2. Penggunaan media kartu warna berpengaruh terhadap keterampilan membaca pantun. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu warna memiliki pengaruh terhadap keterampilan membaca pantun kelas V UPTD S... (1)

